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ABSTRAK

Fitriani. 2021 PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN
KINERJA PRAJURIT KOMANDO RAYON MILITER 1407-19/KAHU
KABUPATEN BONE di bimbing oleh bapak Dr. Muhammad Tahir, M.Si
selaku Pembimbing 1 dan bapak Dr. Hafiz Elfiansya Parawu, S.T,. M.Si
selaku Pembimbing 11

Tupuan penelitian ini untuk mengetahui peran kepemimpinan Danramil
dalam meningkatkan kinerja prajurit Komando Rayon Moliter 1407-19/Kahu
Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber dan
tekmk penentuan informan dilakukan dengan memilih yang berperan dan terlibat
secara teknis. Secara objektif dengan menggunakan logika serta teori-teon yang sesuai
dilapangan.

Hasil penelittan menujukkan bahwa: 1) perencanaan (Plunning). Perencanaan
yang dilakukan Danramil dalam meningkatkan kincrja prajurtnyha sudah baik. Hal ini
dapat diketahui dari langkah-langkah proses perencanaan yang dilakukan Danramil
1407-29/Kahu  dalarn - meningkatkan  kinega  prajuritnya. -~ Membuat  suatu
agenda,melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya serta merencanakan program kerja
dan kegiatan latthan dan pembinaan serta pengendalian terhadap seluruh prajuritnya. 2)
pengorganisasian (Organizing ). Menunjukkan bahwa pengorgamisasian vyang
dilakukan Danramil -1407-19/Kahu dapat juga dikatakan optimal, dengan melihat
beberapa kegiatan merancang, mengelompokkan dan mengatur seita membagi tugas-
tugas diantara para prajurit serta menciptakan suasana kerja yang nyaman schingpa
prajunitnya dapat bekena dengan efekuf serta mampu mengatur-aspek personil dan
fasilitas yang ada dikantor Koramil. 3) Motivasi (Adotivating). Pemberian motivasi
Danramil terhadap prajuritnva sudah sangat baik. Karena sudah memadi kewajiban
komandan untuk menjalankan kapasitasnya sebagai seorang pemimpin dengan baik
termasuk dalam pemberian motivasi kepada prajunitnya, dan didalam pelaksanaannya
terkadang ada masalah yang dihadapi oleh seorang komandan dalam pemberian
motivasi ini. 4) Pengawasan (Controlling). Danrami! dapat memastikan seluruh
rangkalan kegiatan vang telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan
dapat sesuai dengan rencana, dan ini juga merupakan fase dimana Danramil dapat
menilai apakah sasarran-sasaran yang telah tercapai memuaskan atau tdak. 5)
Pengevaluasian (fvaluating). Tahap terakhir yang dilakukan oleh Danramil adalah
pengevaluasian yang sudah baik. Dimana Danramil disetiap lesempatan pasti
melakukan pengevaluasian terhadap prajuritnya, pengevaluasian dilakukan setiap
minggunya pada han jumat, dan disitu dapat diketahui apa kekurangan serta kendala
yang dihadapi pada saat pelaksanaan tugas dan prajurinya.

Kata kunci : Kepemimpinan, Kinerja, Koramil
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam
sebuah organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil. Pada
organisasi berskala besar, sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang
sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha, peran sumber daya
manusia makin semakin penting. Perkembangan akan terealisasi apabila ditunjang
oleh aparatur Negaraa yang berkualitas.

Pada organisasi - publik, bawahan- bekera selalu tergantung pada
pemimpin. Bila pemimpin tidak memiliki kemampuan memimpin, maka tugas-
tugas yang sangat kompieks tidak dapat dikerjakan dengan baik. Apabila
pemimpin mampu melaksanakan peran atau fungsinya dengan baik, sangat
mungkin organisasi tersebut dapat mencapai sasarannya ~Suatu organisasi
membutuhkan pemimpin yang efektif, yang memiliki kemampuan mempengaruhi
perilaku anggotanya ataupun bawahannya. Jadi, -seorang pemimpin suatu
organisasi akan diakui selaku seorang pemimpin apabila ia dapat memberi
pengaruh serta mampu mengarahkan kearah tujuan organisasi.

Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih
cukup menarik untuk diperbincangkan hingga dewasa. Media massa baik
elektronik maupun cetak, sering manampilkan opini dan perbincangan yang
membahas seputar kepemimpinan. Peran pemimpin sangat strategis dan penting
bagi pencapatan visi,misi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif

yang mendorong manusia untuk selalu menyelidiki seluk beluk yang terkait



dengan  kepemimpinan. Kepemimpinan bukan hanya dirtikan sebagai
mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuan melainkan juga merupakan suatu
proses memotivasi tingkah laku bawahan dalam upaya perbaikan kelompok serta
disiplin kerja dari bawahan.

Kepemimpinan merupakan rangkaian kegiatan penataan berupa
kemampuan mempengaruhi sikap orang lain dalam situasi tertentu supaya
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Metode seorang
pemimpin mempengaruhi bawahan bisa bermacam-imnacam, antara lain dengan
memberikan gambaran masa depan yang lebih baik. memberikan perintah,
memberikan < imbalan, . ‘melimpahkan wewenang, mempercayai bawahan,
memberikan penghargaan, dan lain sebagainya. Pada dasarnya, dan berbagai cara
yang dilakukan oleh pemimpin dalam menggerakkan bawahannya untuk
mencapai tujuan organisasi pada akhirnya harus dapat pula menimbulkan kinerja
dari bawahannya. = Secara tidak langsung kepemimpinan. 1kut menentukan
terbentuknya kinerja. Semakin baik kepemimpinan seseorang terhadap bawahan.
Maka semakin tinggi pula kinerja bawahannya. Terbentuknya kinera yang baik
akan menimbulkan umpan balik kepada bawahann itu sendiri yaitu akan
menimbulkan motivasi kerja yang tinggi dan juga umpan balik pada atasan atau
pimpinan yaitu akan sclalu memperbaiki kepemimpinannya dan mampu untuk
mendorong dan memotivasi bawahan kemudian performance akan tinggi sehingga
kepuasan yang tercapai. Hingga pada akhimya kinerja akan meningkat. Usaha
untuk mencapai tujuan organisasi ini tidak terlepas dari kinerja para bawahan , hal

ini sangat penting karena bawahan adalah pemikir, perencana sekaligus pelaksana.



Tanpa kepemimpinan, hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi
mungkin menjadi renggang atau lemah. Oleh karena 1tu, kepemimpinan sangan
diperlukan bila suatu organisasi ingin sukses. Kepemimpinan mempunyai
beberapa fungsi yang penting, yaitu berpijak pada pengarahan tugas dan tujuan,
dan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu. Seorang pemimpin harus
bisa mengatur dan menentukan hubungan dengan bawahan. Selain itu, scorang
pemimpin juga yang menentukan pola organisasi, saluran komunikasi, struktur
peran dalam pencapaian tujuan organisasi dan cara pelaksanaannya.

Pada organisasi militer,selain faktor kepemimpinan yang dominan juga
diperlukan komunikasi. yang lebih mengutamakan komunikasi yang bersifat
interpersonal dari atasannya. Kepemimpinan mempunyai peran yang sangat
penting dalam sebuah kelompok, organisasi dan Negara. Sebuah organisasi tanpa
adanya pemimpin bagaikan tubuh tanpa kepala, mudah menjadr sesat kacau,panik
dan anarki. Sedangkan organisasi tanpa pemimpin bagaikan kapala tanpa
nahkoda. Dalam militer tanpa adanya kehadiran pemimpin maka anggota akan
cenderung ragu-ragu ,gelisah, dan bisa saja terjadi keadaan yang tidak diinginkan
atau terkendali. Kehadiran pemimpin militer ditengah-tengah pertempuran juga
sangat penting dalam meningkatkan semangat dan moril anak buahnya atau
anggotanya. Yudistyo et al.( 2018)

Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh Tommy Yudistyo,
Resmanto Widodo Putro dan Sungkunen Munthe yang berjudul Implementasi
Kepemimpinan Danyonif Dalam Meningkatkan Kinerja Prajurit Guna Mencapai

Keberhasilan Tugas Pokok Satuan (Studi Pada Yonif 403/WP) tahun 2018



menjelaskan bahwa Yonif 403/WP sebagai bagian dari Korem 072/Pamungkas
merupakan satuan tempur. Memiliki tugas pokok menyelenggarakan pertempuran
darat disegala bentuk cuaca dalam medan. Selain itu di tuntut memiliki
kemampuan melaksanakan OMP dan OMSP. Dihadapkan dengan dinamika
penugasan yang sangat padat, seorang komandan satuan dalam hal ini Danyon
harus mampu melaksanakan peranannya sebagai seorang pemimpin dan
komandan. Komandan Batalyon merupakan figus satuan atau tokoh sentral yang
dalam kepemimpinannya ‘harus dapat menunjukkan contoh yang baik bagi
bawahannya. Sosok pemimpin yang teladan adalah pemimpin vang memiliki
disiplin, loyalitas dan kehormatan yang dapat diharapkan mampu membentuk
anggota prajurut yang dapat diandalkan oleh satuannya Hasil penelitian yang
didapat bahwa Danyonif sudah melaksanakan perannya sebagai perencana,
pengorganisit, pengawas, dan pengevaluasi dalam hal diantaranya melatih
menjaga kesehatan anggota Yonif 403/WP dan berupaya dalam memperbaiki dan
meningkatkan kualitas  sarana dan prasarana latihan dengan meningkatkan
kemampuan dalam peencanaan dan manajerial Danyon serta memimpin satuan
dengan menerapkan azas,sifat, dan prinsip kepemimpinan yang diperoleh saat
mengikuti pendidikan jabatan Danyon. Yudistyo et al., (2018)

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
prajurit dan menentukan suatu usaha pencapaian tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan merupakan hal yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja. Seorang pemimpin harus bisa

menerapkan peran kepemimpinannya secara optimal, dengan memberikan



kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya. Dengan diberi kesempatan tersebut, maka
kelancaran pelaksanaan tugas dan tujuan akan tercapai sebagaimana yang
diharapkan.

Seorang komandan perlu melakukan upaya peningkatan kualitas
kepemimpinan yang dimilikinya dalam mendukung kinerja prajurit. Dalam ruang
lingkup militer mempunyai posisi- sentral terhadap kehidupan keprajuritannya,
karena organisasi yang menitikberatkan garis komando sehingga seorang
pemimpin dapat memahami tugas dan tanggung jawab vang diberikan untuk
memimpin satuan di jajaran TN]. Komandan dalam kepemimpinannya harus
dapat memberikan contoh dan teldan terhadap prajurit yang dipimpinnya baik itu
dalam lingkungan organisasi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Bila
komandan menjalankan kepemimpinannya dengan benar, baik, konsisten,dan adi}
serta beradab, maka kesatuan yang dipimpinnya akan berjalan mengarah
percapaian tujuan organisasi.

Di jaman modern saat ini diperlukan usaha yang baik dan seorang
pemimpin yang bersifat jujur , adil dan transparan serta bisa meningkatkan kinerja
para bawahannya, termasuk di Koramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone ini.
Komando Rayon Militer (Koramil) adalah satuan tingkat terbawah didalam TNI
AD. Koramil ini yang berhubungan langsung dengan masyarakat sipil, sehingga
mempunyai peran penting sebagai ujung tombak pelaksanaan Sishankamrata.
Sishankamrata adalah kepanjangan dari Sistem Pertahanan Rakyat Semesta yang

berarti upaya pengerahan terhadap seluruh kekuatan nasional untuk menjamin



kelangsungan hidup bangsa,negara serta mengamankan segala usaha untuk
mencapat tujuan nasional. Berdasarkan Undang-Undang no 3 tahun 2002 tentang
pertahanan Negara dinamakan Sistem Pertahanan Semesta, koramil mempunyai
tugas pokok menyelenggarakan pembinaan territorial dan perlawanan rakyat yang
meliputi pembinaan geografis,demografis dan kondisi sosial dalam rangka
menciptakan ruang, alat dan kondisi juang yang tangguh di daerahnya untuk
kepentingan Pertahanan Keamanan Negara.

Selanjutnya perlu dijelaskan bahwa koramil merupakan sarana penting
yang dibutuhkan oleh setiap masyarakan terutama masyarakat dilingkukan
koramil 1407-19/kahu. Manfaat koramil bagi masyarakat adalah TNI berusaha
berbuat baik dengan masvarakat sekitar dan berkomunikasi dua arah sehuingga
dapat mengenal seluruh lapisan masyarakat di daerah Kahu, Kabupaten Bone.
Disamping manfaat tersebut kegiatan koramil juga bermanfaat untuk dapat
menghayati dan menarik simpati masyarakat. Manfaat lain yang dapat diambil
dari koramil tersebut adalah dapat mengatasi sebagian Kesulitan yang dialami
masyarakat seperti bencancana alam, menjaga keamanan masyarakat dan
memberikan ketauladanan, kegotongroyongan kepada masyarakat dan secara
keseluruhan masyarakat merasa antusias dan bersemangat dalam menjaga
keamanan lingkungan bersama.

Seorang komandan perlu melakukan upaya peningkatan kualitas
kepemimpinan yang dimilikinya dalam mendukung Kkinerja prajurit. Dalam
lingkungan militer mempunyai kedudukan sentral bagi kehidupan keprajuritan,

karena suatu organisasi yang menitikberatkan garis komando sehingga seorang



pemimpin dapat memahami tugas dan tanggung jawab yang diberikan untuk
memimpin satuan di jajaran TNL. Komandan dalam kepemimpinannya harus
dapat memberikan contoh dan teldan terhadap prajurit yang dipimpinnya baik
dalam lingkungan dinas maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Bila komandan
menjalankan kepemimpinannya dengan benar, baik, konsisten, adil dan beradab,
maka kesatuan yang dipimpinnya akan berjalan mengarah percapaian tujuan
organisasi.

Koramil 1407-19/Kahu Kabupaten bone dituntut untuk selalu senantiasa
bekerja secara maksimal dan professional dalam menjalankan tugas sesuai dengan
tugasnya. Pada dasarnya, setiap prajurit selalu ingin memberikan kinerja terbaik
dalam menjalankan tugas. Kinerja terbaik dapat diperolkh ketika prajurit
merasakan kepuasan dengan apa yang diperoleh di tempat kerja. Kepuasan
tersebut dapat tercipta salah satunya adalah dengan keadaan lingkungan kerja.
Pada umumnya, lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan kinerja
prajurit. Misalkan saja jika lingkungan kerja mereka yang mencakup wilayah
dengan demografi yang terlaiu luas, akses jalan antar dusun rusak, daerah sulit
dicapai, tidak adanya kantor, tentunya prajurit akan mengalami kendala dalam
melaksanakan tugasnya. Jika seorang sudah merasa tidak nyaman, maka secara
tidak langsung hal tersebut akan menurunkan produktivitas kinerja prajurit. Tak
hanya secara fisik, lingkungan kerja juga dapat ditinjau secara non fisik. Misalnya
saja saat hubungan internal dengan rekan kerja tidak harmonis, maka proses
pelaksanaan pekerjaan juga tidak akan maksimal. Seperti yang kita ketahui bahwa

dalam sebuah pekerjaan dibutuhkan komunikasi yang baik antar prajurit. Namun,



jika hubungan internal pajurit tersebut tidak harmonis maka dapat dipastikan
komunikasi diantaranya tidak akan berjalan lancar.

Faktor lam yang mempengaruhi kinerja prajurit adalah disiplin kerja.
Meskipun TNI dikenal dengan kedisiplinannya, bukan tidak mungkin masih ada
pelanggaran yang dilakukan oleh anggota sehingga dapat mempengaruhi kinerja
prajurit dan kualitas kinerja prajurit yang menurun dalam kedinasannya sehingga
prestasi satua cenderung menurun. Kemudian kurangnya kepedulian unsur
pemimpin sehingga perlu mengoptimalkan peran. kepemimpinan dalam
memimpin prajurit guna meningkatkan kinerja prajuri.

Mengetahui suvatu peran | kepemimpinan dapat dianalisis berdasarkan
indikator menurut Siagian (2014): (1) Perencanaan (Planning) merupakan proses
dasar dimana organisasi memutuskan tujuan dan cara mencapainya serta
pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan selanjutnya apa yang harus di
lakukan, kapan, bagaimana, dan olech siapa. (2) Pengorganisasian (organizing)
adalah suatu proses untuk merancang, mengelompokkan dan mengatur serta
membagi tugas-tugas diamiara para anggota organisasi. (3) Memotivasi
(Motivating) adalah pemberi motivasi kepada angota sehingga menimbulkan
semangan yang tinggi serta membangkitkan movasi setiap anggotanya. (4)
Pengawasan (Controlling) yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh
rangkaian yang telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat
berjalan sesuai dengan target yang diharapkan, sekalipun berbagai perubahan

terjadi didalamnya.(5) Pengevaluasi (Evaluating) merupakan proses penilaian



yang sistematis, pemberian nilai,atribut,apresiasi dan mengenal permasalahan

serta pemberian solusi atas permasalahan yang ditemukan.

Komando Rayon Militer (Koramil) 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
dituntut untuk selalu senantiasa bekerja secara maksimal dan professional dalam
menjalankan tugas sesuai dengan tugasnya. Pada dasarnya, setiap prajurit selalu
ingin memberikan kinerja terbaik dalam menjalankan tugasnya. Sehingga pada
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa Peran Kepemimpinan Danramil
dalam meningkatkan kinetja prajurit sudah sangat baik, karena dilihat dari
indikator penelitian ini mengenai peran kepemimpinan vang sudah dilaksanakan
oleh Danramuil itu sendin.

B. Rumusan Masaigh

Dari ulasan singkat mengenai latar belakang masalah vang telah
dipaparkan diatas, maka penulisan dapat mengidentifikasi suatu rumusan masalah
yaitu:

1. Bagaimana peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagai perencanaan (Planaing) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya?

2. Bagaimana peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagai penpgorganisasian (Organizing) dalam meningkatkan Kinerja
prajuritnya?

3. Bagaimana peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagal motivasi (Motivating) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya?

4. Bagaimana peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone

sebagai pengawasan (controfling) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya?
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5. Bagaimana peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahuy Kabupaten Bone
sebagai pengevaluasi (Evaluating) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya?

C. Tujuan Penelitian

Sehubung dengan rumusan masalah penelitian ini, maka dapat ditetapkan
tujuan penelitian, yaitu;

1. Mengetahui peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagai perencanaan (Planning) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya.

2. Mengetahut peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
scbagai pengorganisasian  (Organizing) dalam meningkatkan  kinerja
prajuritnya.

3. Mengetahur peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagai memotivasi (Morivating) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya.

4. Mengetahui peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagai pengawasan (Con/rolling) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya.

5. Mengetahui peran kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone
sebagai pengevaluasi (Eval/uaring) dalam meningkatkan kinerja prajuritnya

D. Manfaat penelitian

Dengan adanya penclitian ini di harapkan ada manfaat yang dapat di
ambu! bagi semua pihak yang berkepentingan adapun manfaat yang di peroleh dari

penettian ini sebagai berikut:
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1. Manfaat Akademis

a. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi sumbangsi pemikiran bagi
peneliti lainnya yang ingin meneliti lebih komprehensif yang belum
terungkap dalam penilitian ini.

b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah dan memperluas
wawasan berpikir mahasiswa tentang berbagai konsep atau teori yang
memberikan informasi dan data dalam penelitian lanjutan.

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan referensi bagi pemerintah khususnya di kabupaten Bone dalam gaya
kepemimpinan di Koramil 1407-19/ Kahu kabupaten Bone.
3. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan penulis dapat menerapkan ilmu yang

telah didapat serta memahami aplikasi teori yang didapat dalam kehidupan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian tetntang peran kepemimpinan memang sudah sering dilakukan,

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap literature-literatur yang

membahas tentang kepemimpinan:

1. Mohd. Kurniawan DP (2018) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan Percetakan Dinas Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekaten kuantitatif (metode survei). Metode survey adalah
metode yang mengambil contoh data dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah variabel Gaya kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja berdasarkan uji hipotesis hasil pengujian gaya
kepemimpinan menunjukan taraf signifikan 0,001. Taraf signifikan tersebut
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotests dalam penelitian ini
menolak Ho dan menerima Ha Jika P value —0,05 maka Ha diterima dan
dapat diartiak bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya
adalah dengan metode penelitian yang digukanakan, dan sudah pasti cara
pengumpulan data_nta juga berbeda serta lokusnyapun berbeda.

2. Yudistyo et al (2018) yang berjudul “ Implementasi Kepemimpinan Danyinif
dalam Meningkatkan Kinerja Prajurit Guna Mencapai Keberhasilan Tugas

Pokok Satuan (Studi pada Yonif 403/WP). Penelitian ini menggunakan

12
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metode kualitatif melalui pendekatan fenomenologi dan dengan teknik analisis
SWOT dan teknik analisis deskriptif Melalui desain ini, data yang diperoleh
dikumpulkan, disususn, dijelaskan dan dianalisa untuk menetapkan
kesimpulan. Metode ini merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
mendiskriptifkan apa-apa yang saat ini berlaku. Hasil penelttian ditemukan
bahwa Danyonif telah melaksanakan perannya sebagai perencanaan,
pengorganisir, pengawasan dan pengevaluasian dalam hal diantaranya melatih
dan menjaga keschatan anggota Yonif 403/WP dan berupaya dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana latihan yang
masih bias untuk diatasi. Adapun langkah dalam mengoptimalkan kinerja
prajurit yakni dengan meningkatkan kemampuan dalam perencanaan dan
manajerial Danyon serta memimpin satuan dengan menerapkan azas,sifat dan
prinsip kepemimpinan yang diperoleh saat mengikuti pendidikan jabatan
Danyon.

Muizu et al., (2019) Yang berjudul “Peran Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan di PT. Tunas Pcrkasa Tekindo”. Penglitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan merupakan fakior penting dalam menentukan kesuksesan dan
kegagalan pencapaian kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang tinggi dapat
dicapai jika setiap elemen dalam organisasi terintegrasi dengan baik dan
mampu menjalankan perannya. Dalam penelitian ini, elemen mengacu pada
variabel kepemimpinan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan dan motovasi kerja terhadap kinerja karyawan

perbankan di Sulawesi tenggara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah survey deskriptif dan survey penjelasan. Hasil ujt  hipotesis
menjelaskan  bahwa kepemimpinan dan motovasi kerja  berpengaruh
signifikan, baik secara persial maupun simultan, terhadap kinerja karyawan.
Ini berarti bahwa jika implementasi kepemimpinan organisasi dan motivasi
kerja lebih baik, maka pencapaian kinerja pegawai perbankan di Sulawesi
Tenggara akan lebih optimal
Dari  beberapa penelitian mengenai topik yang berkaitan dengan
Kepemimpinan dan Kinerja, maka yang membedakan penelitian saya dengan
penclitian terdahulu adalah dari lokus penelitiannya sudah tentu berbeda,
kemudian teori yang saya gunakan juga berbeda. Dipenelitian saya membahas
tentang peran kepeniimpinan sedangkan dari penelitian terdahulu menjelaskan

tentang pengaruh dari kepemimpinan itu sendiri.

B. Teori Dan konsep
1. Konsep Kepemimpinan
Masalah ‘kepemimpinan telah muncul bersamaan dengan dimulainya
sejarah manusia, yaitu sejak manusia menyadari pentingnya hidup berkelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Mereka membutuhkan seseorang atau beberapa
orang yang mempunyai kelebihan-kelebihan daripada yang lain, terlepas dalam
bentuk apa kelompok manusia tersebut dibentuk. Hal ini tidak dapat dipungkiri
karena manusia selalu mempunyai keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu.
Konsep kepemimpinan pada dasarnya berasal dari kata “pimpin” yang
berarti bimbing atau tuntun. Dari “pimpin” lahirlah kata kerja “memimpin” yang

berarti membimbing atau menuntun dan kata benda “pemimpin” berarti orang



15

memimpin  atau orang yang membimbing atau menuntun. Sedangkan
kepemimpinan merupakan kemampuan sescorang dalam mempengaruhi orang
lain untuk bekerja dibawah kepemimpinananya sehingga menjadi suatu tim untuk
mencapai tujuan bersama. Pasolong, (2013:107)

Kepemimpinan scbagai suatu kegiatan untuk mempengareht  perilaku
orang-orang agar bekrja bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang mereka
inginkan bersama. Dengan kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi  kelompok “untuk mencapai tujuan kelompok tersebut. Dari
berbagat pendapat yang dirumuskan para ahli dapai diketahhui bahwa konsepsi
kepemimpinan itu sendiri hamper sebanyak dengan jumlah orang yang ingin
mendefinisikannya, . sehingga hal itu lebih merupakan konsep berdasarkan
pengalaman.

Hampir sebagian besar pendefinisian kepemimpinaan memiliki titik
kesamaan, kata kuncinya yakni “suatu proses mempengaruhi”. Akan tetapi kita
menemukan bahwa konseptualisasi kepemimpinan dalam banyak hal berbeda.
Perbedaaan dalam hal “siapa yang mempeegunakan pengaruh, tujuan dari upaya
mempengaruhi, dan cara mempergunakan pengaruh tersebut”.

James M. Kouzes dan Barry Z.Posner, (2004:3) mengatakan
kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi orang untuk ikut serta dalam
mewujudkan suatu yang luar biasa. Pemimpin adalah orang yang mempunyai
bawahan yang dapat mengendalikan jalannya organisasi. Pemimpin adalah pelaku
unsur-unsur  yang  terdapat dalam  kepemimpinan, yaitu  adanya

kekuasaan kekuatan, pengaruh dan penanggung jawab utama bagi semua kegiatan
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yang dilakukan oleh bawahann. Sedangkan kepemimpinan adalah sifat dari
pemimpin dalam melaksanankan tugas.fungsi,dan kewajiban dikutip oleh
Athoillah (2010). Selanjutnya kepemimpinan menurut Nawawi(2004:9) adalah
kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih)
agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada
tujuan bersama.

Kepemimpinan adalah suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh
pada kegiatan-kegiatan sekelompok orang yang saling berhubungan tugasnya
Wijayanti (2008:105). Sedangkan Sutarto (1986:25) memberikan pengertian
bahwa kepemimpinan . merupakan rangkaian - penataan berupa kemampuan
memengaruhil orang Jain dalam situasi tertentu supaya bersedia bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Cara seorang pemimpin  memengaruhi
bawahannya dengan bermacam-macam cara, yaitu mulai dari memberikan
gambaran masa depan yang baik, memberikan perintah, memberikan imbalan,
melimpahkan wewenang, memberikan pengharpaan, mempercayal bawahan dan
sebagainya. Kepemimpianan adalah kemampuan untuk mempengaruhi  suatu
kelompik menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan vang ditetapkan. Robbins
dan Judge(2014:249).

Kepemimpinan secara umum didefinisikan sebagai kemampuan dalam
kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong,
mengajak, menuntun, menggerakkan, mengarahkan orang atau kelompok agar
menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya terbuat sesuatu yang dapat

membantu tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan dapat
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terjadi  dimana saja, asalkan seseorang  menunjukkan kemampuannya

mempengaruhi perilaku orang lain kearah tercapainya suatu tujuan tertentu.

Kepemimpinan adalah individu didalah kelompok yang memberikan tugas

pengarahan dan pengorganisasian yang relevan dengan kegiatan-kegiatan

kelompok (Tjeriawan, 2019),

a.

1
2)

3)
4)

3)

6)
7
8)

9)

Ciri-~ciri seorang pemimpin menurut Siagian (2003:32)

Berikut adalah ciri-ciri seorang pemimpin yang baik adalah:

Memuliki kondisi fisik yang sehat sesuai dengan tugasnya

Mempunyai keyakinan bahwa organisasi akan berhasil mencapai tujuan yang
telah ditentukan melalui bakat kepemimpinannya

Berpengetahuan luas

Memiliki stamina atau daya kerja dan antusiasme yang besar

Mengetahui dengan jelas sifat hakiki dan kompleksitas dari tujuan yang
hendak di capai

Adil dalam memperlakukan bawahan

Gemar dan cepat mengambil keputusan

Dapat menguasai emosi dan lebih banyak mempergunakan rasio

Menguasai tekni-teknik berkomunikasi

10) Menguasai prinsip-prinsip human relations

I1)Mempunyai gambaran yang menyeluruh tentang semua aspek kegiatan

organisasl

12} Dapat dan mampu bertindak sebagai penasehat,guru dan kepala terhadap

bawahannya tergantung dari situasi dan masalah yang dihadapi.
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b. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan

Menurut Charles J. Keating (1986:9), bahwa tugas seorang pemimpina

yang berhubungan dengan kelompok adalah sebagai berikut:

1) Memulai (initiating) yaitu usaha agar kelompok memulai kegiatan atau

2)

3)

4)

3)

6)

gerakan tertentu

Mengatur (regulation) yaitu tindakan untuk mengatur arah dan langkah
kegiatan

Memberitahu (informating), yaitu kegiatan memberi informasi, fakta, data
dan pendapat yang diperlukan

Mendukung (supporting) yaitu usaha untuk menerima gagasan, usulan dan
pendapat dari bawahan dan menyempurnakan dengan menambah atau
mengurangi guna dalam rangka penyelesaian tugas tertentu.

Menilai fevaluating) yaitu tindakan untuk menguji gagasanyang muncu! atau
cara kerja yang diambil dengan menunjukkan konsekuensi dan untung
rugijnya

Menyimpulkan  fsummrizing), yaitu kegiatan untuk  mengumpulkan
gagasan,usul dan pendapat yang muncul kemudian menyimpulkan sebagai
landasan untuk memikirkan lebih lanjut.

Adapun fungsi kepemimpinan menurut Athoillah (2010) adalah sebagai

berikut: 1) Sebagai teladan atau figure yang patut di contoh oleh bawahannya

dalam aktivitas yang berhubungan dengan tigas-tugas organisasi; 2) Sebagai

teladan dan contoh yang berhubungan dengan kemempuan dan keahlian dalam

bidang-bidang berkenaan dengan pekerjaan; 3) Sebagai penengah bagi semua
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bawahannya khususnya pada saat terjadi pertengkaran; 4) Sebagai representasi
dari bawahannya; 5) Sebagai symbol dari organisasi atau perusahaan yang
dipimpin; 6) Sebagai akar penguat eksistensi organisasi atau perusahaan; 7}
Sebagai penanggung jawab atas berbagai hal hubungannya dengan organisasi atau
perusahaan yang dipimpinnya; 8) Sebagai penguasa yang berwenang
mendelegasikan tugas-tugasnya kepada bawahannya; 9) Sebagai tempat mengadu
atau tempat konsultasi bawahannya pada saat terjadi kekacauan pikiran,
khususnya berkenaan dengan organisasi.
¢. Peran kepemimpinan

Sementara teori. kepemimpinan dijelaskan oleh Siagian (2014) bahwa
terdapat lima fungsi atau peran kepemimpinan. Peran tersebut sangat penting jika
silaksanakan dalam pencapaian tujuan organisasi. Adapun peran tersebut adalah
sebagai berikut;
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan proses dasar dimana orpanisasi memutuskan
tyuan dan cara mencapainya serta pemilihan sekumpulan kegiatan dan
memutuskan selanjutnya apa yang harus di lakukan, kapan, bagaimana, dan
oleh siapa. Pemimpin juga berperan sebagai //anning atau perencanaan yang
ikut berempati akan kondisi yang dirasakan oleh bawahannya, ia sebagai
fasilitator yang menengahi setiap masalah yang terjadi pada pelaksanaan tugas,
1a yang memberikan rencana, arah dan jalan keluar ketika bawahan melakukan

diskusi.
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2. Pengorganisasian (Organizing)

Lo

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai  proses pembentukkan
mekanisme kerja berdasarkan pada tugasnya pada suatu urutan tertentu secara
terintegrasi dalam wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing untuk
mencapal sasaran spesifik yang telah ditentukan dalam perencanaan. Tujuan
pengorganisasian adalam mencapai pelaksanaan kegiatan yang terkoordinasi
dengan menerapkan tugas dan  hubungan wewenang. Implementasi saat
pengorganisasian ialah seorang pemimpin menentukan apa pekerjaan,
bagaimana pekerjaan dilakukan fasilitas serta biaya kegiatan
Motivasi (Motivating)

Motivasi (Motivating) adalah pemberi motivasi kepada angota schingga
menimbulkan semangan yang tinggi serta membangkitkan mevasi setiap
anggotanya. Motifasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau yang menjadi
sebab seseorang melakukan suatu kegiatanatau perbuatan yang berlangsung
secara sadar dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk
melakukan serangkaian kegialan yang mengarah ketercapainya tujuan tertentu.
Untuk memberikan dorongan dan menggerakkan orang-orang agar mercka
bersedia bekerja semaksimal mungkin , perlu diusahakan adanya komunikasi

dan peran serta dari semua pihak yang bersangkutan.

. Pengawasan (contrilling}

Pengawasan yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh
rangkaian yang telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan

dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan, sekalipun berbagai
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perubahan terjadi didalamnya. Pemimpin sudah pasti berperan sebagai seorang
pengawas yang memantau kegiatan bekerja, sehingga keadaan proses

pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan lancar

. Pengevaluasi ( Evaluating)

Pengevaluasi merupakan proses penilaian yang sistematis, pemberian
nilai,atribut,apresiasi dan mengenal permasalahan serta pembernan solusi atas
permasalahan yang ditemukan. Setelah proses bekerja berakhir maka scorang
pemimpin dituntut bertugas untuk mengadakan sebuah evaluasi, untuk
mengetahui tingkat keberhasilan timmnya dalam mencapai tujuan.

Dar1_beberapa pengertian tersebut, dapai dikatakan bahwa fungsi-fungsi
manajemen terdirt dari Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Motivating (Motivasi), Controlling (pengawasan), dan
Evaluating (pengevaluasi). Semua ini dilakukan oleh seorang pemimpin,

dengan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dari organisasi.

d. Syarat- Syarat kepemimpinan

Kartini Kartono (2005)menpatakan bahwa  persyaratan  untuk  dalam

kepemimpinan dikaitkan dalam tiga hal penting, vaitu:

1.

Kekuasaan, yaitu otoritas dan legalitas yang memberikan wewenang kepada
pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat

sesuaty.

. Kelebihan keunggulan,dan keutamaan sehingga mampu mengatur orang lain,

sechingga orang tersebut patuh pada pemimpin dan bersedia melakukan

perbuatan tertentu.
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3. Kemampuan, yaitu segala daya,kekuatan kesanggupan dan kecakapan atau
keterampilan teknis maupun social yang dianggap melebihi dari kemampuan
anggota biasa.

e. Teori-Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan menjadi faktor kunci bagi keberhasilan dalam
mengarahkan anggota organisasi untuk menjalankan aktivitas pekerjaan yang
mendukung pencapaian tujuan. Karakter atau sifat kepemimpinan dapat dimiliki
olek seseorang karena faktor keturunan. Teori bawaan theredity theory)
menyatakan seseorang sudah memiliki sifat atau karakter kepemimpinan yang
dibawa sejak lahir, sehingga seorang dapat menjadi pemimpin dikarenakan takdir
kelahiran.  Danim (2004:57). Dengan demikian dapat dinyatakan juga bahwa
sescorang menjadi pemimpin dikarenakan generasi kelahiran scbelumnya sudah
menempati posisi kepemimpinan, Disisi lain, karakter kepemimpinan juga dapat
terbentuk melalui proses pembelajaran dan pengalaman sepanjang perjalanan
hidup seseorang. Fahmi (2016:69) mengemukakan bahwa jika kepemimpinan
yang dimiliki oleh seseorang tidak dapat diperoleh dengan cepat dan dalam jangka
waktu singkat, namun membutuhkan sebuah proses berulang yang terbentuk dari
waktu ke waktu hingga membentuk suatu karakter. Karakteristik inilah yang pada
akhirnya membentuk pola kepemimpinan dalam pengelolaan organisasi.

Perkembangan teori kepemimpinan dipengaruhi oleh dinamika manusia
sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai keinginan-keinginannya.

Semakin kompleks keinginan dan kebutuhan manusia tersebut mendorong

berbagai upaya dilakukan, termasuk dalam pengembangan kepemimpinan. Karena




23

manusia pada dasarnya memiliki kesadaran yang sama bahwa dalam memenuhi
kebutuhan dan pencapaian keinginannnya, harus melibatkan atau bekerjasama
dengan manusia lain yang ada disekitarnya. Menurut (Athoillah, 2010: 194), ada
beberapa teori-teori kepemimpinan yang berkembang hingga saat ini.
1) Teori Genetic

Teori genetic melihat kepemimpinan sebagal fraits within the individual
leader, dimana seseorang dapat menjadi pemimpin bukan karena dilatih dan
dididik, melainkan karena memang dilahirkan menjadi pemimpin. Pandangan ini
banyak mendapatkan kritik dan tantangan oleh beberapa ahli, karena bakat
seseorang sangat tipis  jika berkaitan dengan . kepemimpinan. ~C. bird
mengungkapkan bahwa bakat kepemimpinan sescorang apabila dilihat secara rata-
rata hanya berkisar 5%, schingga bakat kepemimpinan sescorang lebih ditentukan
oclh pendidikan dan pelatihan yang didapatkan.
2) Teori social

Teori sosial memandang kepemimpinan sebagai figction of the group
atau fungsi kelompok; sukses tidaknya suatu kepecmimpinan lebth dipengaruhi
oleh ciri-ciri dan sifat-sifat kelompok vyang dipimpinnya, bukan karena
kemampuan atau sifat-sifat seseorang. Dengan kata lain, bahwa suatu kelompok
atau masyarakat sangat berperan penting dalam menciptakan seorang pemimpin,
karena sifat dan ciri dari kelompok atau masyarakat berlainan antara satu dengan
yang lainnya, maka tentunya dibutuhkan tipe atau gaya kepemimpinan yang

berbeda pula.
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3) Teori Situasional

Teort situasional memandang kepemimpinan berdasarkan situasi yang ada
saat seseorang menjadi pemimpin. Artinya, situasi lebih menentukan seseorang
layak atau tidak menjadi pemimpin. Agar memudahkan pemahaman, sebagai
contoh adalah Socharto sebagai Presiden Indonesia dinilai berhasildalam
memimpin negara selama kurang lebih 25 tahun, sangat dihormati dan disegani
oleh negara-negara Asia Khususnya Namun keberhasilan Soeharto hanya berlaku
pada masa Orde Baru. Dalam pandangan Orde Reformasi, kepemimpinan
Soeharto dianggap penyebab kehancuran bangsa dan Negara Indonesia, karena
menerapkan sistem nepotisme sebagai sistem kehidupan berbangsa dan bernegara.
Ironinya =, ketika Orde Reformasi dipandang tidak dapat mewujudkan bangsa dan
negara yang lebih baik, tidak sedikit orang merindukan Socharto sebagai sosok
pemimpin yang berhasil.
4) Teori ekologis

Tori ekologis memandang bahwa kepemimpinan sirerupakan kolaborasi
antara bakat alami yang sudah ada sejak seseorang dilahirkan dengan pendidikan
dan pelatthan yang didapatkan secara intensif. Teori ini tidak menafikkan unsur
natural yang ada sejak seseorang dilahirkan, tetapi Juga memandang bahwa unsur
structural sangat membantu seseorang menjadi pemimpin yang fungsional dan
berpengaruh.
5) Teori Sosio-behavioristik

Teori sosio-behavioristik memandang kepemimpinan muncul karena hal-

hal berikut ini: a) bakat, turunan, dan kecerdasan alamiah; b) pengalaman dalam
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kepemimpinan; c) pembentukan formal dalam organisasi; d) situasi lingkungan; e)
pendidikan dan pelatihan; dan f) kesepakatan sosial dan kontrak politik. Teori ini
berasal dari teori psikologi yang sering diadopsi oleh cabang ilmu dalam ilmu-
iimu sosial. Dalam konteks kepemimpinan, teori sosio-behaviristik adalah teori
yang paling menonjol, karena mengolaborasikan scluruh pandangan-pandangan
atau teori-teori kepemimpinan yang sudah ada.

2. Teori Kinerja

a. Pengertian Kinerja.

Pengertian kinerja menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut:

I) Mangkunegara (2008) keneija adalah hasil kerja ‘secara kualitas yang
dicapat oleh seorang bawahan ddlam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2) Bangun (2012) mengetakan kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai
seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan, persyaratan biasa
disebut dengan standar kegja,yaitu tingkat vang diharapkan suatu pekerjaan
tertentu untuk dapat diselesaikan dan diperbandingkan dengan tujuan yang
akan dicapai.

3) Supardi, (2013) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah
dicapai seseorang dalam suatu organisasi uantuk mencapal tujuan
berdasarkan dengan stndarisasi atau ukuran dan waktu vang disesuaikan
dengan jelas pekerjaanya dan sesuai dengan norma dan etika yang

ditetapkan.
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4) Herawati (2012) yang menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil kerja
scseorang  selama priode tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, misalnya standar, target, ataupun kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahuly oleh organisasi dan telah disepakati bersama,
5) Mathis et al., (2002) kinerja adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
bawahan yang mempengaruhi seberapa besar banyaknya mercka memberi
kontribusi kepada organisasi secara kualitas Output, kuantitas output,
Jjangka waktu output, kehadiran tempat kerja, dan sikap koomperatif
6) Sutrisno (2010) Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab, hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
kelompok dalam suatu organisasi scsuai dengan tanggung jawab dan
wewenang masing-masing atau tengan bagaimana seseorang diharapkan
dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah diberikan
kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam
melaksanakan tugas.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Menurut Siagiant (1995) kinerja dipengaruhi oleh kondisi fisiknya.
Seorang bawahan dikatakan memiliki kondisi fisik yang baik jika mempunyai
daya tahan tubuh tinggi yang pada akhimya tercermin dalam kegairahan,
semnagat kerja dengan tingkat produktivitas tinggi maupun sebaliknya. Kinerja
pegawai berbeda antar pegawai yang lainnya. Factor-faktor tang mengakibatkan
perbedaan tersebut ialah dengan adalanya perbedaan kondisi fisik, kemampuan,

motivasi dan faktor-faktor indifidual lainnya. (Huseni,2016)
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Wirawan (2009) mengungkapkan factor-faktor yang mempengaruhi

kinerja antara lain sebagai berikut:

1) Faktor internal pegawai, yaitu factor-faktor dari dalam diri pegawar yang

2)

3)

C.

merupakan factor bawaan dari lahir dan factor yang diperoleh ketika dia
berkembang. Factor-faktor bawaan, seperti bakat, sifat pribadi, serta keadaan
fisik dan kejiwaan. Factor-faktor yang diperoleh seperti  pengetahuan,
keterampilan, pengalaman kerja, €tos kerja, dan motivasi kerja.

Faktor lingkungan internal organisasi, yaitu dukungan dari organisasi dimana
ia bekerja. Dukungan tersebut sangat memengar uhi tinggi rendahnya kinerja
pegawai.FaktorOfaktor lingkungan internal organisasi organisasi. tersebut
antara lain visimisi dan tujuan organisasi, teknologi, kebijakan, strategi
organisasi, kompensasi, kepemimpinan, kebudayaan organisasi dan teman
sekerja.

Factor lingkungan cksternal organisasi, vaitu keadaan, kejadian, atau situasi
yang terjadi dilinngkungan eksternal organisasi yang mempengaruhi kinerja
pegawai. Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi tersebut antara lain
kehidupan ekonomi, kehidupan politik, kehidupan social, budaya dan agama
masyarakat dan kompetitor.

Indikator Kinerja

Wirawan (2009) mengatakan bahwa untuk mengukur kinerja dapat

menggunakan indicator sebagai berikut:

1.

Kuantitas hasil kerja yaitu kemampuan bawahan dalam menyelesaikan tugas

hariannya.
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2. Kualitas hasil kerja yaitu kemampuan bawahan menunjukan kualitas hasil

kerja ditinjau dari segi ketelitian dan kerapian.

[¥5]

Efisiensi yaitu penyelesaian kerja bawahan secara cepat dan tepat.

4. Disiplin kerja yaitu kesediaan karyawan dalam memantau peraturan
perusahaan yang berkaitan dengan waktu masuk/pulang kerja serta jumlah
kehadiran.

5. Ketelitian kemampuan bawahan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan apa
yang diperintah olch atasannya,

6. Kepemimpinan yaitu kemampuan bawahan untuk meyakinkan orng lain
sehingga dapat diarahkan secara maksimal < untuk 'melaksanakan tugas
pokoknya.

7. Kejujuran yaitu ketulusan hati seorang bawahan dalam melaksanakan tugas
dan kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan
oleh atasannya.

8. Kreativitas yaitu kemampuan untuk mengajukan ide-ide atau usulan-usulan
baru  yang  kontruktif - demi kelancaran pekerjaan,mengurangi
biaya,memperbaiki hasil kerja dan menambah produktivitas

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan masalah yang di teliti yakni Peran Kepemimpinan dalam
meningkatkan Kinerja Prajurit Koramil 1407-19/ Kahu di Kabupaten Bone yang
menjadi fokus penelitian adalah mencari sumber data melalui observasi dan
wawancara secara langsung di koramil 1407-19/ Kahu di kabupaten Bone sebagat

indikator penelitian dalam penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan (Planning), 2)

O
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Pengorganisasian (Organizing), 3) Motivasi (Motivating), 4) Pengawasan
(Controlling), 5) Pengevaluasi (Evaluating)

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penelitian menyusun
bagan kerangka pikir penelitian, sebagaimana yang terlihat pada bagan 2.1

berikut:

Peran Kepemimpinan

l' Percncanaan _[Pcngorganisasian .[ Motivasi -{ Pengawasan —l Pengevatuasi

Dalam meningkatkan Kinerja Prajurit Komando
Rayon Militer 1407-19/Kahu Kabupaten Bone

Gambar 2.1
Bagan kerangka pikir penelitian

D. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini berfungsi mengarahkan peneliti  dalam
menetapkan secara jelas apa yang semestinya diteliti. Adapun fokus dalam
penelitian mengenai “Peran Kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja prajurit
Koramil 1407-19/ Kahu Kabupaten Bone™

Peran Kepemimpinan menurut Siagian (2014);

1. Perencanaan (Planning)
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2. Pengorganisasian (Organizing)
3. Motivasi (Motivating)

4, Pengawasan (Controlling), dan
5. Pengevaluasi (Evaluating)

E. Deskripsi Fokus

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dalam hal ini bermakna tentang kemampuan Danramil dalam
membuat agenda, melaksanakan dan menyelesaikan tugas, artinya pemimpin ini
berperan aktif dalam merencanakan program dan kegiatan khususnya latihan,
memberikan pengarahan, pembinaan, dan pengendalian terhadap seluruh anggota.
2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengatur dalam hal ini bermakna bahwa Danramil dapat mampu untuk
mengorganisit segala aspek di koramil 1407-19/Kahu. Dalam hal ini Danramil
mampu melakukan pengorganisiran pada spek personil dan fasilitas. Dari segi
personil,  keberhasilan ' pengorganisiran dan _faktor yang mendukung
pengorganisiran adalah jiwa korsa yang tumbuh pada masing-masing anggota,
rasa senasib sepenanggungan dengan anggota lain, dan tidak mementingkan diri
sendiri. Peran Komandan dalam mengorganisir yakni memberikan fasilitas
pendukung bagi anggotanya dalam upaya meningkatkan kemampuan dan
kesiapan anggota dalam melaksanakan tugas pokoknya
3. Motivasi (Mitivating)

Motivator dalam hal ini bermakna bahwa Danramil mampu memberikan

dorongan kepada prajurit agar dapat melaksanakan tugas sehari-hari dengan baik.
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Komandan mengimplmentasikan perannya sebagai  motivator dengan selalu
memberikan  kondisi atau situasi yang mendukung, memudahkan dan
menyenangkan bagi anggotanya, misalnya dengan kebijakan organisasi yang
jelas, peraturan yang adil, tidak adanya diskriminasi terhadap amggota atas dasar
perbedaan latar belakang, seperti faktor kesukuan dan budaya, serta menciptakan
organisasi yang kondusif bagi kemajuan prajuritnya.

4. Pengawasan {controlling)

Pengatur dalam hal ini bermakna bahwa seorang Danramil memiliki
kemampuan untuk mengontrol dalam rangka membimbing dan menuntun
anggotannya guna mencapai tujuail organisasi secara efektif Dalam hal ini
pemimpin mengimplementasikan perannya sebagai penuntun, sebgai pengambil
keputusan dan memerintah pelaksanaan tugas terhadapa prajuritnya, sebagai
komunikator dengan menentukan apa isi perintah, bagaimana cara mengerjakan
perintah dan bagaimana pengelolaan waktuy mengerjakan perintah, dan bagaimana
melaporkan hastlnya dan dimana tempat perintah tersebut dilaksanakan dan
diwujudkan secara efektif
5. Pengevaluasi (Fvaluating)

Pada ini evaluator dimaknai sebagai kemampuan Danramil dalam memberi
koreksi. Dalam hal ini komandan telah mengimplementasikan perannya sebagai
evaluator dimana pemimpin atau komandan mampu memberikan berbagai solusi
terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi prajuritnya. Jika kesalahan kecil
tidak dievaluasi dan diatasi dengan tuntas, maka semakin lama permasalahan akan

semakin besar dan mungkin kesalahan akan terulang. Hal ini berpengaruh
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terhadap waktu serta kinerja prajurit secara keseluruhan. Kemampuan
mengevaluasi segala kinerja satuan serta kemampuan memberikan pemahaman
tentang visi,misi.tujuan, sasaran dan komitmen prajurit serta memberikan
kepercayaan dalam melaksanakan tugas, serta dapat meningkatkan komitmen

pribadi dan tanggung jawab prajurit dalam menghadapi setiap permasalahan.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu dua (2)
bulan setelah seminar proposal. Adapun lokasi atau tempat penelitian yaitu di
Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone tentang Peran
Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Prajurit Komando Rayon Militer
1407-19/Kahu Kabupaten Bone.
B. Jenis dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis pendekatan Kualitatif
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
bagaimana peran kepemimpinan yang dilthat dari peranannya dalam
mernungkatkan kinerja prajurit Koramil 1407-19/K ahu Kabupaten Bone. Penelitian
kualitatif ini berhubungan dengan ide.gagasan atau pendapat masyarakat
mengenai masalah yang akan diteliti, akan tetapi penelitian ini tidak dapat diukur
dengan angka-angka. Kemudian menggunakan teknik desktriptif karena untuk
mengetahui dan menggambarkan tentang bagaimana peran dari kepemimpinan
Koramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone.
2. Tipe Penelitian

Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif
Penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan

terperinci mengenai suatu masalah yang akan diteliti, mengidentifikasi dan

33
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menjelaskan data yang ada secara terstruktur. Tipe deskriptif didasarkan pada
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat melakukan penelitian, kemudian
menguraikan dan membandingkan kenyataan yang ada serta kemudian menarik
kesimpulan.
C. Sumber Data

Menurut Sugiyono dalam Fahmi dan Elan (2010: 62) terdapat dua sumber
data yaitu:
1. Data Primer

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data ini dapat diperoleh melalii Kata-kata dan tindakan, dimana
kata-kata dan tindakan merupakan merupakan sumber data yang diperoleh dari
lapangan dengan cara mengamati atau melakukan wawancara untuk mendapatkan
Jawaban yang berkaitan dengan kinerja Koramil 1407-19/K ahu Kabupaten Bone.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data didapatkan melalyi sumber bacaan dan berbagai
macam lainnya yang terdiri dari jurnal, dan buku. Data ini juga dikumpulkan dari
berbagai laporan atau dokumen-dokumen yang bersifat informasi tertulis.
D. Informan

Adapun tehnik penentuan informan dalam penelitian im berdasarkan
Furposive Sampling atau sengaja memilih orang-orang yang dapat dianggap
memberikan informasi yang akurat sesuai dengan yang dimaksud yaitu tentang

informan penelitian adalah permasalahan penelitian. Pemilihan informan ini
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diambil dengan pertimbangan tertentu, dengan memprtimbangkan bahwa orang
yang dipithih sebagai informan ini merupakan orang yang mengetahui tentang
peran kepemimpinan Koramil 1407-19/kahu kabupaten Bone sehingga peneliti
dapat memperoleh informasi yang valid. Informan dalam penelitian ini adalah

pimpinan dan anggota di Koramil 1407-19/kahu ini.

Tabel 3.1
Informan selama penelitian
No Informa Inisial Jabatan Jumlah
| Kapten Inf Muldin MD Danramil 1
2 Serka Trianti.R TR Bamm Komsos 1
3 Koptu Sulhajji SH Babinsa 2
4 Kopda M. Johanis MJ
5 Fitri Dewi S Pd FD Masyarakat 3
6 Ramlayana S sos RL
7 Hasriningsi HR

Sumber: data Primer,202]
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap yang paling mcnentukan dalam
pelaksanaan penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan juga relevan
dilapangan maka harus didukung oleh pr osedur pengumpulan data yang benar
maka digunakan teknik antara lain:
I, Observasi

Observasi yaitu pengamatan atau kunjungan langsung ke lapangan untuk
melakukan penelitian agar mendapatkan informasi yang lebith akurat. Agar dapat
mengetahui dan menganalisis berbagai masalah yang berkartan dengan
kepemimpinan ini. Adapun informasi yang dapat di peroleh dari hasil observasi

adalah tempat, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian dan perasaan.
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2. Wawancara

Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah wawancara
Dimana kegiatan wawancara ini dilakukan dengan proses Tanya jawab secara
langsung atau tatap muka antara penanya dengan narasumber untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat mengenat masalah yang akan di teliti.
3. Studt Dokumen

Studi dokumen merupakan kumpulan dokumen yang di anggap penting
dan dapat menunjang permasalahan yang akan dinteliti seperti jurnal, buku,
laporan, literature majalah dan peraturan perundang -undangan. Dengan teknik ini
dapat memberikan peluang kepada peneliti agar dapat ‘memperluas wawasan
mengenai masalah yang akan diteliti.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data  ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang didapat dar hasil wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi dengan
cara mengelompokkan kedalam bentuk kategori kemudian menjabarkan kedalam
unit-unit memilih' mana yang penting dan sudah dipelajari kemidian membuat
kesimpulan agar mudah dipahami dan dimengerti oleh diri sendiri maupun orang
lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
interaktif dari Miles dan Huberman (1984), yaitu sebagai berikut:
I. Reduksi data (data reduction).

Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang penting

atau pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan

pola dari data.
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2. Penyajian data (data display).

Penyajian data biasa dilaksanakan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan

hubungan antar kategori dan sebagainya.
3. Penartkan kesimpulan (conclusions).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dengan demikian penarikan atau atay
kesimpulan dilakukan dengan mendeskripsikan atau memverifikasi data yang
akan diinterprestast kedalam narasi  kuafitatif sehingga  dapat menarik
kesimpulan terhadap makna-makna yang muncul dari data yang ada.

G. Teknik Pengabsahan Data

Pengabsahan data merupakan salah satu factor yang sangat penting. Karena
tanpa pengabsahan data  yang diperoleh dari lapangan akan sulit untuk
dipertanggung jawabkan hasil penelitiannya. Menurut Sugiyono (2012; 273)
menegaskan sebagai berikut . “Triangulasi dalam pengujian krediabilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu”.

Berdasarkan pernyataan diatas menjelaskan bahwa triangulasi merupakan
salah satu cara pengujian kredibilitas data dimana triangulasi berfungsi sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.



38

1) Triangulasi Sumb er

Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data yang dapat
dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui beberapa
sumber yang telah ditentukan oleh peneliti dimana dalam penentuannya

berdasarkan keterkaitannya dengan penelitian.

Danramil (Ketua). N Staff{ Prajurit)

e

Masyarakat sekitar

Gambar 3.1
Triangulasi Sumber
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik berbeda, dimana teknik yang dimaksud diantaranya

adalah wawancara, observasi, serta dokumentasi.

Wawancara « > Observasi
Dokumentasi
Gambar 3.2

Triangulasi Teknik
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3) Triangulasi Wakty

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data Data yang didapat
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah, akan lebih mampu memberikan data yang lebih valid sehingga
lebith kredibel. Dengan itu dalam rangka pengujian kredibilitas data bisa
dilakukan dengan cara melaksanakan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Apabila hasil uji
menghasitkan data yang tidak valid, maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Siang < 2> Sore

Pagi

Gambar 3.3
Triangulasi Waktu




BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokus Penelitian
1. Gambaran umum Kabupaten Bone

a) Letak Geografis

kota Makassar. Luas wilayahnya sekitar 4559 km? 9,78 persen dari luas
Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone mempunyai garis pantai sepanjang
138 km. Wilayah yang besar ini terbagi menjadi 27 kecamatan dan 372 desa atau
kelurahan. Adapun Ibukota Kabupaten Bone adalah Watampone.  Secara
geografis, kabupaten Bone berbatasan dengan wilayah-wilayah sebagai berikut:
Utara : Kabupaten Wajo dan Soppeng

Timur : Teluk Bone

40
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Selatan : Kabupaten Sinjai dan Gowa
Barat : Kabupaten Maros, Pangkep, dan Barru.

Secara astronomis Kabupaten Bone terletak pada posisi 4°13° - 5°°
Lintang Selatan dan antara 119°42°-120°30" Bujur Timur. Letaknya yang dekat
dengan garis khatulistiwa menjadikan Kabupaten Bone beriklim tropis
Sepanjang tahun 2014, kelembaban udara berkisar antara 77-86 persen dengan
suhu udara 24 4°C-27 6°C,

Wilayah Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembapan
udara berkisar antara 95%-99% dengan temperatur berkisar 26 °C — 34 °C. Selain
kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga wilayah peralihan,
yaitu Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng yang sebagian mengikuti
wilayah barat dan sebagian lagi wilayah timur.

Pada wilayah Kabupatan Bone terdapat juga pengunungan dan perbukitan
yang dar celah-celahnya terdapat aliran sungai. Disekitarnya terdapat lembah
yang cukup dalam. Kondisinya sebagian ada yang berair pada musim hujan yang
berjumiah sekitar 90 buah. Namun pada musim kemarau sebagian mengalami
kekeringan, kecuali sungai yang cukup besar, seperti sungai Walenae, Cenrana,
Palakka, Salomekko, Tobunne, Jaling, Bulu-bulu, dan Lekoballo.

b) Visi dan Misi Kabupaten Bone

Visi : masyarakat Bone yang mandiri, berdaya saing, dan sejahtera.

Misi ;

l. Meningkatkan tata kelola pemerintahan vang baik, bersih, dan bebas

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN).



42

2. Mengembangkan kemandirian ekonomi dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

3. Meningkatkan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan keschatan,
pendidikan dan sosial dasar lainnya.

4. Mengoptimatkan akselerasi pembangunan daerah berbasis desa dan kawasan
pedesaan.

5. Mendorong penciptaan iklim investasi yang kondusif untuk pengembangan
usaha dan mengembangkan inovasi daerah dalam peningkatan pelayanan
publik.

6. Meningkatkan budaya politik, penegakan hukum, dan seni budaya dalam
kemajemukan masyarakat.

¢) Luas Wilayah Kabupaten Bone

Luas Wilayah Kabupaten Bone 4.559,00 km* atau 9,78 persen dar luas

Provinsi Sulawesi selatan Wilayah yang besar imi terbagi menjadi 27 kecamatan

dan 372 desa/kelurahan.

d) Kependudukan

Jumlah penduduk Kabupaten Bone pada tahun 2021 adalah sebanyak 806.889

Jiwa yang terdiri atas 394 477 jiwa penduduk laki-laki dan 412.412 jiwa penduduk

perempuan.

e) Iklim

Wilayah kabupaten bone termasuk daerah beriklim sedang. Kelembabab
udara berkisar antara 95%-99% dengan temperature berkisar 260C-430C. pada

periode  April-Sseptember, bertiup anganginamur yang membewa huyjan,
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Sebaliknya pada bulan Oktober-Maret bertiup angina Barat, dimana mengalami
musim kemarau di kabupaten bone,

Selain kedua wilayah yang terkait dengan iklim tersebut, terdapat juga
wilayah peralihan,yaitu kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng yang
sebagian mengikuti wilayah barat dan sebagian lagi mengikuti wilayah timur.
Rata-rata curah hujan diwilayah Bone bervariasi, yaitu rata-rata <1,750mm; 1750-
2000 mm dan 2500-3000mm. dilihat dari potensi untuk penggunaan bendungan
atau pengairan untuk irigasi persawahan. Upaya untuk memelihara kesecimbangan
dan ketersidaan sumber daya air di wilayah kabupaten Bone, maka perlunya
dilakukan pengelolaan dan pengawasan terbadap pemanfaatan sumber air baku,
termasuk sistem peresapan air pada daerah hulu, melalui cara eva potranspirasi,
pengisian air tanah (ground water) dan debit air yang ‘mengalir sebagai run off
(surface and subsurfuce).

Kondist hidrologi di wilayah kabupaten bone disikan oleh banyaknya
sungi, baik yang langsung bermuara kelaut, maupun bermuara di danau tempe
dikabupaten wajo (sungai walane) dan sungai-sungai lainnya. Pemanfaatan dan
perlindungan sumber daya air di kabupaten bone disarankan untuk menjaga
keseimbangan sumber-sember air baku yang ada.

ﬁ Lokasi yang ‘secara khusus perlu dijaga kelestariannya guna menjaga
ketersediaan sumber-sumber air baky dikabupaten bone, meliputi :

1) Sampadan sungai disekitar sungai-sungai besar yang mengalir di kabupaten

bone seperti singai Walanae, Cenrana, Palakka, Jaling, Bulubulu, Salomekko,

i;:ﬁhxmnp_dm&mm;hhﬁ_nau%fr S




2) Daerah Aliran Sungai (DAS) yang harus dijaga kelestariannya dengan cara
mempertahankan fungsi lindung hutan, yang ada diwilayah tersebut. Sebagian
besar sungai-sungai yang terdapat di kabupaten bone bermuara pada pesisir
pantai timur kabupaten bone, sedangkan hulu DAS nya berada dikabupaten
lain, seperti Wajo, Sinjai, Maros dan Soppeng. Untuk itu perlu manjalani

kerjasama dengan kabupaten lain disekitar untuk mengelola sumber daya air

tersebut.

2. Profil Kecamatan Ka
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Peta Wilayah Kecamatan Kahu

Kecamatan kahu merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Bone dengan luas wilayah : 189,50 Km. dengan batas wilayah sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan K ecamatan Patimpeng.
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b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Salomekko dan Kecamatan
Kajuara

€. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontocani.

d. Sebelah Brat dengan Kecamatan Libureng.

Kecamatan kahu terletak dibagian Selatan Kabupaten Bone dengan Jarak
tempuk +100 Km dari Watampone (ibu kota Kabupaten Bone) dengan jarak
waktu tempuh =3 jam. Sedangkan desa terjauh antara 19-20 km dan dapat
ditwmpuh dalam wahtu 1 jam 30 menit.

Dalam melaksanakan kegiatan pemerintah dan memberikan pelayanan
public, Kecamatan Kahu di dukung oleh 19 desa dan 1 Kelurahan, yang terdiri
dari 67 Dusun dan lingkungan lingkungan dengan jumlah penduduk sebanyak
jumlah penduduk sebanyak 38947 Jiwa terdiri dari laki-laki 18.728 orang dan
perempuan 20.219 orang. Sedangkan mata pencaharian penduduk mayoritas

petani dan buruh tani, beternak dan pedagang.
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1} Luas Wilayah menurut desa/kelurahan di Kecamatan Kahu

Tabel 4.1
Luas Wilayah menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Kahu
No Desa/Kelurahan Luas(km) Persentase
Total Area
1 Cammilo 11,33 5,98
2 Lalepo 10,20 5,38
3 Pasaka 12,19 6,48
4 Mattoanging 6,19 3,47
5 Nusa 13,12 6,92
6 Arellae 8,76 4,62
7 Labuaja 8,11 4728
8 Balle 7.25 3,83
9 Palattae 5,08 2,68
10 Cakkela 10,62 5,60
11 Matajang 10,64 5,61
12 Meggenrang 7,71 4,07
13 Carima 7,89 4,16
14 Biru 10,06 5,31
15 Cenrana 8,63 4,55
16 Htlo 10,72 5,66
17 Palakka 10,41 549
18 Bonto Padang 7,34 3,87
19 Sanrego 10,91 5,76
20 Tompong Patu 11,96 6,31
Kahu 189,50 100,00

Sumber data: bonekab.bps.go.id = Kecumaian kahu dalam angka 2020

Luas wilayah di kecamatan kahu yang paling luas berada pada desa Nusa

dengan luas wilayah 13,12 km2 dengan persentase 6,92 %. Sedangkan wilayah

yang paling sempit berada pada kelurahan Palattae dengan luas hanya 5,08 km2

dengan persentase 2,68%, palattac adalah satu-satunya kelurahan di kecamatan

kahu in1.



2) Jumlah Dusur/Lingkungan Menurut Desa/Kelurahan

47

Tabel 4.2
Jumlah Dusun/Lingkungan Menurut Desa/Kelurahan
No Desa/Kelurahan Dusun Lingkungan | RW RT
I Cammilo 3 - - 6
2 Lalepo 2 - - 4
3 Pasaka 6 - - 12
4 Mattoanging 2 - - 4
5 Nusa 2 - - 4
6 Arellae 3 - - 6
7 Labuaja 4 - - 8
8 Balle 4 - - 8
9 Palattae - 4 - 8
10 Cakkela 2 ’ - 4
1 Matajang 2 - - 4
12 Meggenrang 3 - - 6
13 Canima 2 - - 4
14 Biru 5 - - 10
15 Cenrana 4 - - 8
16 Hulo 4 - - 8
17 Palakka 7 - - 14
18 Bonto Padang 2 - - 4
19 Sanrego 7 - - 14
20 Tompong Patu 7 14
Kahu 71 4 - 150

Sumber data: bonekab.bps.go.id - Kecamaran iihu dalam angka 2020

Jumiah dusun yang paling banyak di kecamatan kahu berada pada desa

sanrego,tompo patu,dan juga palakka dengan rata-rata memiliki 7 Dusun dan 14

RT,

sedangkan

jumlah  dusun

yang memiliki

sedikit

dusun adalah

Ia]epo,mattoanging,nusa,cakkela,matajang,ca:ima,dan bonto padang dengan rata-

rata memiliki 2 Dusun dan 4 RT.



3) Kependudukan

Tabel 4.3

di Kecamatan Kahu

Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Desa /Kelurahan
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No Desa/Kelurahan Jelnis Kelamin Rasio
Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Jenis
Kelamin
1 Cammilo 529 636 1.224 93,40
2 Lalepo 362 379 739 95,51
3 Pasaka 1.210 1.290 2488 93,80
4 Mattoanging 271 297 565 91,25
5 Nusa 861 894 1.768 96,31
6 Arellae 851 807 1.739 94 87
7 Labuaja 927 967 1.885 95,86
8 Balle 781 832 1.606 03,87
9 Palattac 1.334 1.503 2.824 88,76
10 Cakkela 675 702 1.370 96,15
11 Matajang 608 649 1.251 93,68
12 Meggenrang 597 653 1.244 91,42
13 Carimg 493 534 1.022 92,32
14 Biru 1.838 2.001 3.821 91,85
15 Cenrana 1.012 1.019 2.021 96,31
16 Hulo 968 1.137 2.095 85,14
17 Palakka 1.255 1411 2.653 88,94
18 Bonto Padang 713 769 1.474 92,84
19 Sanrego 1.879 2.028 3.889 92,65
20 Tompong Patu 1.499 1.622 3.106 92,42
Kahu 18.728 20.219 38.947 92,63

Sumber data: bonekab.bps.go.id - Kecamatan kahu dalam angka 2020

Jumlah penduduk tertinggi di kecamatan kahu berada di desa Sanrego

dengan jumlah penduduk 3.889 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki

sebanyakn 1.879 jiwa dan sedangkan perempuan sebanyak 2.028 jiwa. Adapun

jumlah penduduk terndah dikecamatan kahi berada pada desa Mattoanging dengan



49

Jumlah 565 jiwa, dengan jumiah penduduk laki-laki sebanyak 271 jiwa sedangkan
Jumlah penduduk perempuan sebanyak 297 jiwa.
b) Pemerintahan

Secara umum pemerintahan di wilayah Kecamatan Kahu berjalan cukup
batk karena ada dukungan dan kerjasama melalui hubungan dan koordinasi yang
baik antara Dinas Instansi Tingkat Kecamatan, Dinas/ Lembaga tingkat
Kabupaten dalam rangka menyampaikan program sampat ketingkat Desa namun
masth terdapat beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan pembenahan.
¢) Stabilitas Kehidupan Masyarakat

Kondisi kehidupan masyarakat cukup aman dan stabil(kondusif) tidak
terjadi hal-hal yang menyebabkan kerawanan keamanan, hal tersebut didasarkan
pada kesadaran hukum dan partisipasi masyarakat dibidang keamanan
cukup,disamping terjalinnya koordinasi yang baik antara masyarakat dan aparatur
terutama polsek dan Koramil.
d) Kualitas Sumber Daya Manusia

Kualitas sumber daya manusia Kecamatan Kahu sebagian besar cukup
batk namun tidak merata, artinya terdapat kesenjangan yang cukup Nampak
berbeda di wilayah perkotaan dan pedesaan. Untuk wilayah perkotaan sumber
daya manusianya cukup potensial sedangkan diwilayah pedesaan kondisinya
masihsangat memperthatinkan. Hal ini dapat dari lihat dua indicator sumber daya
manusia yaitu pada bidang pendidikan dan kesehatan yang nota benenya

merupakan contributor utama pada tingkat kwalitas sumber daya manusia.
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) Bidang Pendidikan

Jumlah sarana pendidikan terdiri dari TK sebanyak 44 sekolah, SD/MIS
sebanyak 37 sekolah, SMP/MTS sebanyak 9 sekolah, SLTA/Sederajat sebanyak 4
sekolah dan perguruan tingg; sebanyak 1 sekolah. Jumlah sarana pendidikan yang
ada dikecamatan kahu inj sebetulnya sudah sukup memadai, hanya masih ada
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yaitu masih ada beberapa bangunan
sekolah dalam kondisi rusak dan safana pendidikan yang masih perlu dilengkapi.
Desa yang jarakmya jukup Jauh masth sangat sulit untuk mengakses ke tingkat
SLTA.

Disamping sarana juga jumlah tenaga pengajar masih kurang (tidak
merata) di beberapa sekolah terutama di sekolah madrasa yang gurunya masth
dominan tenaga Honorer. schingga untuk mendapatkan kualitas masih kurang
maksimal. Demikian juga dengan akses kejenjang pendidikan ke tingkat SLTA
karena kondisi jalan yang masih rusak dan Jembatan yang belum terbangun.

2) Bidang Kesehatan

Secara umum kondisi kesehatan masyarakat cukup baik karena sarana
pelayanan kesehatan khususnya di wilayah Kecamatan Kahu juga sudah tersedia,
diantaranya: 1 (stau) buah rumah sakit, 2 (dua) buah Puskesmas, 4 (empat) buah
Pustu dan 49 buah Pustu ditambah dengan 2 Dokter Praktek, 20 orang Bidang
Desa dan dibantu oleh 15 orang Dukun Bayi.

Melihat sarana dan prasarana keschatan di Kecamatan Kahu ini,
sebetulnya cukup memadai namun hal tersebut menggambarkan kondisi ada

wilayah perkotaan, tapi masih ada sebagian wilayah pedesaan yang sulit
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terjangkau terutama Desa terjauh yang relative sulit untuk mengakses ke sasaran
pelayanan keschatan utamanya Rumah Sakit, Puskesmas dan tingkat kwalitas
pelayanan terkadang belum memuaskan masyarakat.
3) Kesejahteraan Sosial Ekonomi Msyarakat

. Perekonomian

Sarana dan prasarana perekonomian yang ada di Kecamatan Kahu
cukup bervariasi, yang paling menonjol di bidang pertanian, peternakan dan
perdagangan namun hal tersebut menggambarkan kondisi ini belum dapat
meningkatkan penghasifan masyarakat secara umum yang di sebabkan belum
adanya pemerataan penghasilan dan terdapai kesenjangan pendapatan antara
wilayah perkotaan dan pedesaan.

Diwilayah perkotaan mata pencaharian pokok masyarakat sudah
meningkat karena adanya sebagian beralih dari petani kepada perdagangan
dan jasa, namun diwilayah pedesaan  mayoritas -masyarakat masih
mengandalkan penghasilan dari pengilahan lahan pertanian dan perkebunan
yang pengerjaannya masih sederhana. Disamping itu, kesenjangan sarana dan
prasarana perckonomian cukup mempengaruhi tingkat penghasilan
masyarakat, dimana pada wilayah perkotaan.

Sarana dan prasarana permodalan atau lembaga keuangan formal
masyarakat Kecamatan Kahu Khususnya di perkotaan cukup tersedia dengan
beroperasinya beberapa Bank pemerintah maupun Swasta seperti : BRi, BNI
dan Bank Suar Data , namun masih sulitnya mendapatkan kemudahan bantuan

modal usaha antara lain karena factor panjangnya persyaratan yang harus
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dipenuhi oleh calon peminjam yang notabene tidak mempunyau modan dan
jaminan (agunan).
2. Perdagangan

Sarana perdagangan dan pengembangan usaha lainnya adalah berupa
pasar Inpres 1 buah yang membutuhkan pengelolaan yang lebih serius dan
fasilitas penunjangan keberhasilan berupa motor sampah dan tempat
pembuangan akhit (TPA). Selain itu Juga terdapat pasar DEsa 7 buah serta
beberapa Toko besar/kecil dan sejumlah kios eceran, namun seiring dengan
pertumbuhan perekonomian di- Kecamatan Kahu, kondisi pasar yang ada
sudah sedikit kondusif dan teratur.
3. Pertanian

Sarana pertanian yang ada di Kecamatan Kahu saat ini terdiri dari
Tanah Sawah: 7.300 Ha dan Tanah Kering © 11.650 Ha. Seiring dengan
perkembangan sebagian wilayah pedesaan menjadt wilayah perkotaan, saat ini
di kecamatan Kahu ada beberapa alih fungsi dari persawahan menjadi
perkotaan, pemikiman dan jasa sarana perhubungan (jalan) sama olahraga
/studion dan perumahan.
4. Tansportasi

Sarana transportasi saat ini di Kecamatan Kahu cukup memadai, namun
masih terdapat beberapa hal yang periu mendapat perhatian dan prioritas

penanganan antara lain:
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a. Ruas jalan Propinsi antara Palattae-Sinjai dan Palattae- lappariaja
kondisinya masih rusak, cukup rawan dan sering terjadi kecelakaan lalu
lintas,

b. Bebrapa ruas jalan Kabupaten bain yang ada di wilayah perkotaan apalagi
pedesaan kondisinya sebagian sudah rusak.

¢. Masih banyaknya beban jalan Desa yang belum tersentuh bantuan, kondisi
jalan-jalan Desa tersebut ada yang  bebatuan dan tanah schingga
menghambat kelancaran untuk mengangkut beberapa hasil produksi
pertanian didesa.

e} Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran.
1. Vist
Berdasarkan potensi, permasalahan dan peluang  yang dimiliki
Kecamatan Kahu dengan mengacu pada Visi Kabupaten Bone, maka Visi
yang dikedepankan dalam kurun waktu 5 tahun kedepan adalah:
“Terwujudnya Kecamatan Kahu sebagai Pelayanan prima dan
Memberdayakan Masyarakat intik mencapai Kesejahteraan”
2. Misi

Organisasi Kecamatan saat ini merupakan Perangkat Daerah

Kabupaten/Kota yang artinya Camat beserta seluruh stafnya adalah sebagian
penerima pelimpahan sebagian kewenangan Bupati yang berada di
dacrah/wilayah yang paling dekat dengan masyarakat, untuk itu visi

Kecamatan tersebut diatas diharapkan Pemerintah Kecamatan mampu
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mewuudkan Pemerintah yang tercepat dalam memberikan pelavanan Prima
dan memberdayakan masyarakat disegala bidang pembangunan,

Guna mewujudhan dau icicalisasihau Visi Keuatuaiarn Naliu, 11aka
ditetapkan Misi Kecamatan sebagai berikut:
[) Mewujudkan pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan Bupati

hepada Canai,

2) Memberikan pelayanan prima kepada masvarakat
3) Meningkatkan pemberdayaan masvarakat untuk mencapai kesejahteraan.

T -
Lujuais

(VP

Tujuan yang ingin dicapai pemerintah Kecamatan Kahu sebagai berikut:

1) Memperpendek rentang pelayanan/ pengambilan keputusan sebagai
utuSan peiayatian Dagl iasyatanat.

2) Masyarakat mendapat kemudahan dalam pelayanan

3) Masyarakat dapat turut serta dalam kegiatan pembangunan.

o
Daddl dit

b

Sasaran  merupakan = penjabaran dan tujuan yang ingin dicapai
pemerintah Kecamatan Kahu, yaitu: Meningkatkan peran Kecamatan dan
Desa scvagas aparatai pelayanaun publ icidepan dat (8 ond {ine Service

3. Profil Umum Keramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone

1. Komando Rayon Militer

LI TR ™_ . .. LN 3 KPR Y T - P | 7 U
INSUTT ey I\dyUl.I IVIFIELCL LN atige HICT U ranait Sctluatt NouULtatiuy

kewilayahan terkecil dari TNI yang terletaj di setiap kecamatan yang berperan
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sebagai  pelaksanaan  Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta
(Stshankamrata).
2. Tugas Poruk Kuwando Rayun Mitiic
Berdasarkan UU nomor 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, Koramil

memiliki tugas pokok menyelenggarakan pembinaan territorial dalam rangka
HICHIPC S taphal wilayall pottabatan di datai dan mcujag,u Redllanan wiiayalluy'd
untuk mendukung tugas pokok Kemando Distrik Militer (Kodim). Pembinaan
territorial meliputi segala unsur wilayah geografi, demografi, dan kondisi social
agar loivipla suaill hehuatan wilayaii yaug langyuil dataire ticigaiass scpata
ancaman, gangguan dan hambatan yang mengganggu kelangsungan hidup
I berbangsa dan bernegara serta jalannya pembangunan nasional,
3. Pembaguan Tugas dan Taugguuy Jawab di Rowaunl 1407-13 Kahu

a. Danramil (Komandan Rayon Militer)

Danramil dijabat oleh seorang Pama Angkatan  Darat berpangkat

Mayou/ Rapicn, dengan tugas dau howajibare sclagal et thu,

1) Membuat rencana kegiatan pembinaan sesuai lingkup tugas dan tanggung

Jawab satuannya.
2} Nictarsauahan hovidinast deugan iusiansi rhatt dala {tghup wilayah

tugas dan tanggung jawabnya.
3) Melaksanakan pembinaan territorial dan perlawanan rakyat sesual rencana

1 A 1
ACHjd tralianen.

4) Melaksanakan pembinaan kemampuan dan mental serta peningkatan

kesejahteraan, moril.hukum disiplin dan tata tertib satuan.
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7)

8)
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Memimpin dan mengendalikan semua usaha,pekerjaan serta kegiatan yang
dilaksanakan oleh anggotanya sesuai dengan tugasnya.

Mciansauahan pondataan geograll, denwograll dan koudisi suuial seria
memeltharanya untuk kepentingan perlawanan wilayah.

Melaporkan sctiap perkembangan situasi dan kondisi wilayah kepada
1 L

Jelfuited,

Danramil dalam melaksanakan tugas kewajiban bertanggung jawab kepada
Dandim.

La s o LI o B ™" T . T ™ 3 N

Dall L uuaq DUldlad L LOEEL 1 did Uusdrl Lsaiatiny

Bati Tuud dijabat oleh scorangbati Angkatan Darat berpangkat

Pembantu Letnan (Pelda/Peltu) merupakan unsur peiayanan Danramil, dengan

a P, [ oy T 1,
LUEay uall ACYA LAl DCIUdE,dl UCTIn L.

Y

I~ 2

M

5)

6)

Membuat rencana kegiatan ketatausahaan dan urusan daalam sesuai
lingkup tugas dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan.

L L ) LIe! . L ¥ 1 ¥ 4 ¥ )

vicH U@ Jddll InCIuCiitala >t ia lllClilpUll\d“ Lo udingin pCll\CllIU'dllg'd.l]
data territorial Koramil

Melaksanakan kegtatan administrasi dan urusan dalam Koramil.

REx 1 ¥ 1 ] 1°1 1 1 N .+ LS 1 1 1 3
(VICTAAd@ I aLll dddt 1Ciciilala KRULLIULITNASY dlllal Doldltiigg UCHigan vauiiing
dan Kodim.

Melaksanakan adminisrasi peningkatan keterampilan, kemampuan,moril
1 i - 1° "t s *1

Uil ULSIPIELL PCLOUIHT DNULAIEH.

Batt Tuud dalam melaksanakan tugas kewajiban bertanggung jawab

kepada Danramil



57

Bamin Komsos (Bintara Administrasi Komunikasi Sosial)

Bamin Komsos dijabat oleh scorang Ba Angkatan Darat berpangkat

- 1 ¥ 4 - -1 L . 4 1. e B
Scisan Mayut, wietupahan pomvaniu Daiatuil, aciigdil  ldgas Kowajioatt

sebagai berikut:

1)

4)

5)

<N
——r

7)

8)

A%

Membuat rencana kegiatan komunikasi social meliputi, pemilihan sasaran/
oufeR. Peueniu Uouiuk-Ueuiuh Koutuuihasi Sosial, poncoic wakiu dan
tempat lingkup tugas dan tanggung jawab.

Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Komunikasi Sosial di
wii&_’vahuya.

Mengawasi pelaksanaan Komunikasi Sosial di wilayahnya

Mencatat fakta/data dan perkembangan actnal yang ditemukan pada proses
RO R a1 DUSIaL.

Mencatat pendapat perorangan/kelompok dan umum tentang kesan yang
ditimbulkan oleh adanya kegiatan Komunikasi Sosial.

Memauian pottvaii sthap dan tinghal dahu howiunihas! batk secana
perorangan maupun kelompok dan pesan Komsos vang telah disampaikan.
Mempeiajar dan menguasai kondisi lingkungan yang ada di masyarakat
guia uiouycsuathan heglaiai Roiusos.

Membuat laporan pelaksanaan kegiatan Komunikasi Sosial di wilayah
Koramil.

Batua Kousos dalan melahsanakan iugas hewajiban betianggung jawab

kepada Danramil.
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Bamin bakti TNI (Bintara Administrasi Bakt TNI)

Bamin TNI dijabat olch seorang Ba angkatan Darat berpangkat

Scisan Myur, uic upahais peLbaiiu Dattaiut, u'cugau iugas ;\c'wajibau bc'uag,ai

berikut:

1} Membantu pembuatan rencana kegiatan Bakui TNI yang dilaksanakan oleh
Nouding dalao penciiu sasalan (fisih dan tin fisth ) i wi'myah lugas
tanggung jawab Koramil.

2) Menyusun rencana Kegiatan Bakti TN] di wilayah Koramil.

Tiv

LN 1 1 ~ -t PO T ; Ny ta ©
VICi g UV UL llas i ROptaldit Dakiy Vi dCIlgdll dparat lCI;\dll SCdUAl dcugau

[PF]
——

strata:

4) Menyusun {aporan kegiatan Bakti TNi yang dilaksanakan di wilayah

5) Bamin Bakti TNI dalam melaksanakan tugas kewajiban bertanggung
Jawab kepada Danramil.
Batun Waowil (Biniara Aduiuisitast Peilav atan YWilayal)

Bamin ‘Wanmil dijabat oleh scorang Ba Angkatan Darat berpangkat
Sersan Mayor, merupakan pembantu Danramil, dengan tuga kewajiban
scUagal Uerikui,

1) Membuat rencana kegiatan Pembinaan Pelawanan Wilayah sesuai lingkup
tugas dan tanggung jawab vang akan dilaksanakan.
2} Wiclaksavanan houvidinas: dcugau Lisianst iCihari, (uhoh utasyatanat, RO

agama, tokoh adat, dan tokoh pemuda guna pelaksa naan kegiatan.
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6)

59

Pembinaan bela Negara yang meliputi cinta tanah air, kesadaran berbangsa
dan bernegara serta wawasan kebangsaan,

iviclahsanahan peucaiaian ictiiadap hasti hegiaian PEIULLAAN pPetiawatas
wilayah di wilayahnya.

Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan perlawanan
wiiay'a}l yatyg dilahukan vich augEuia Nutattn| chadd Latan.

Bamin Wanmil dalam melaksanakan tugas kewajiban bertanggung jawab

kepada Danramil,

™ 1 - A RN F ™ L ™ b
Davnsa (Diitdid CCHith g LTS )

Babinsa dijabat oleh scorang Ba/Ta Angkatan Darat berpangkat Kopral

satu dengan Sersan mayor merupakan pelaksana Koramil, dengan tugas

1 .. 1 ‘1 - 4
KCWaj DAl SCUaral Betinul,

b

2)

4)

n
-

Melaksanakan Pembinaan Teritorial sesuai petunjuk Danramil
Melaksanakan pengumpulan dan pemeliharaan data geografi, demografi,
Roudise Suctal dant. puicusi tasiotal mchipuii SOM.SDASDB scria satana
dan prasarana di wilayahnya,

Memeberikan informasi tentang situasi dan kondisi wilayah bagi pasukan
yany beriugas di dacialiya.

Melaporkan perkembangan situasi kepada Danramil pada kesempatan
pertama.

Daviisa  dalain suclahsanahan  kowayibain  ber langgung  jawal  Acpdda

Danramil.



4. Struktur Organisasi Koramil 1407-19/Kahu

DANRAMIT. 4 1WEREAHY

KAPTEN INF MULDIN

BAMIN KOMSOS

BAMIN BAKT1 TN
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SERKA

SERKA BAMBANG

BAMIN WANMN,

BATI BUNG

SERTU SERMA

TRIANTO.R AGUS HARDAMTUS SYAMSUDIN

BATITUUD
PELDA ARIFUDIN

BABINSA BABINSA BABINSA BABINSA

SERTU WASIM SERDA TASMAN PELDA RAMLI KOPTE ARNMAN
I Il } i

BABINSA BABINSA BABINSA BABINSA

SERTT SARIF.R SERDPA MUILTANG KOPDA
SUHENDRA MJOHANIS

AR E NS
KeREaaL e

BABINA

SERDA VAN
PRABOWO

SERDA SYAMSDE

oDy
2rlameanea s

™o W TN
LerRARLNO

KOPTU SULHAJLI

KOPD A ABD

RAHMAN
BABINSA BABINSA BABING A BARINGA
SERDA SERDA WARJITO SERMA BUSTANG KOPDA

SADARUDIIN

|

l

SUTTRMAN

BABINSA

BABINSA

BAHBINSA

BABINSA

SERDA RUSMIN

SERDA HAMZAA

KOPDA
aAaBRARUDDIN

SERDA SUPRIADI

Gambar 4.3

Struktur orgaunisasi koramil 1407-29/Kahu



61

5. Nama Prajurit Koramil 1407-19/Kahu

Tabel 4.4
Nama-nama Anggota Prajurit di Koramil 1407-19/Kahu
No Nama Prajurit | Pangkat Jabatan
t Inf Muldin Kapten Danrami
2 Kamaludd Kopka Rabinsa
3 Maisa i Suida | Babusa |
4 Muh Johanis Koptu Babinsa
5 Syanf Serka Babinsa
¢ 6 | Tnanti.R Serka Bamin Komsos
F 7 Yan Prabowo Serda Babinsa |
8 Laode Ralim Kopka Babinsa
9 Muh. Tang, Serda Babinsa
10 ! Arman Koptu Babinsa
Y | Syamsu Serda | Babinsa
12 | Suthajj Koptu Babinsa
13 | Suhendra Serda Babinsa
14 1§ Sadarudding ' Serda Babinsa !
| t5 | Supirman | Kopda Babinsa
16 | Ramh Peltu Babinsa
17 F Hardanus Sertu Banwil Wanmil

i

1

1

Sumber data: kantor karamif

B. HASIL PENELITIAN

D")f“) !‘\"i‘l ;"1!‘ mnl'l]l‘f‘ Ql'ﬂh ﬂ’lﬂr‘""l;‘l‘l"‘)ﬂ fiﬂf
e ~ L b ihedid ZSAWALPAAplALcALE Mo

o Anta rn
Ahda I.l 11111 J thd bl et L2

LAd f]‘;ﬂﬂl'nlﬂl“ I“")"l‘
TEF T S R R e e o

k;
lapangan selama penelitian dilaksanakan penelitian ini dilaksanakan di Kantor
Koramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone. Kepemimpinan secara umum
dudefunsikan schagar heranugoan daiam hesiapan yaug diniiiki oleh sescutang

untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan,

mengarahkan orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan
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selanjutnya terbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan yang
telah ditetapkan.

Nepetuimpinai iciipdilyar  poian yang sangai poniing datain sebuah
kelompok, organisasi dan Negara. Sebuah kelompok tanpa adanya pemimpin
bagatkan tubuh tanpa kepala, mudah menjadi sesatkacaupantk dan anarki
Sc’u'dngk'du u:gmiibaai tanpa pcmiulpiu 'U‘dgui;\du 'n'a.puiu b talinOda. i
militer tanpa adanya kchadiran_péemimpin maka anggota akan cenderung ragu-
ragu ,gelisah, dan bisa saja terjadi keadaan yang tidak diinginkan atau terkendah.
Neladnan peunmipm aniiey diicugai-icugall pelicniputan juga >aigai poniing
dalam meningkatkan semangat dan moril anak buahnva atau anggotanya.

Pada penelitian int peneliti melakukan wawacara secara langsung di Kantor
Rutauni 1407-19 Rahu Rabupaicn Boue. Maha dan iy, Polait Repenimpian
dalam Meningkatkan Kinerja Prajurit Komando Ravon Militer 1407-19/Kahu
Kabupaten Bone dengan menggunakan lima indicator dani Siagian (2014), vaitu:
1) Torencandan ( fdering), 25 Feigoigannassdn (oo ing), 31 Mioitvast
(Motivating), 4) Pengawasan (( vrfrolling), S) Pengevaluasi (fvaliating).

Adapun hasil dart penclitian terkait Peran Kepemimpinan dalam

1 Y-
H ;

L N LR ) K M ™ M Ta b * ™ L ) 4= TN ) ¥ 1 .
IVICEHHER ARG INNCE Jd Fidpul il hHiaiiag l\'d._YUll IVHITRCT U 7= 1 77 Dallud SdUUPaictl
Bone, vaitu:
1. Perencanaan (Plunning)
™ . L I L 30N R | 1 . - 1 ™ 1 3 1
CCICHCAaliidal] Uity fidl 1H oCeilianiia I.Clll.i'.l[l:._:, l\cummpunu Lratirasing datdeil

membuat agenda, melaksanakan dan menyelesaikan tugas, artinva pemimpin 1ni

berperan aktif dalam merencanakan program dan kegiatan khususnya
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latihan,memberi pengarahan, pembinaan dan pengendalian terhadap seluruh

anggotanya.

- e
1

- | J U DU S | i s = B e N VL. T I T ™. .1 1
CIOUA ddiailt 0adh wawdiiCaia ucigan bﬂpdl\ Ivils SClaku praiiiaifiin Qi
Koramil ini, mengatakan bahwa:
“Bentuk perencanaan yang saya lakukan untuk meningkatkan kinerja
prajurit saya adalah yah seperti kita ketahui dalam setiap organisasikan
past meimbuai aiau menyusuls scbuah prograin ketja yaig akan ditakukan
kedepannya kapan harus di mulai, kapan harus selesai,siapa yang harus
bertanggung jawab serta sumber daya vang diperlukan, yah itu salah satu
bentuk perencanaannya. Kemudian Merumuskan Visi atau tujuan, lalu
inempertimbangkan faktor pendukung dan faktor penghambat tercapainya
tujuan, dan hasilnva tetap dikoerdinasiken denoan Dandim hami™ (Hagil
wawancara 24 juni 2021)
Bentuk kegiatan atau program kerja yang dibeniuk oleh Danramil adalah:
. Memantau atau mengawasi masyarakat terutama pada waktu pasar.
2. Memberikan himbauan kepada masyarakat untuk tidak berkerumunan.
3. Menghadiri kegiatan di desa-desa atau kelurahan yang ada di
1 [ S S
scCainaian Kahu.
4. Membentuk pasko PPKM persetian babinsa didacrah masing-masing.
5. Membentuk Tim Trecer puskesmas, tugasnya melacak dan mencari,
G, Ketya bakin, bak di puskesias maupuis di karnior canat.
7. Pembagian masker.
8. Sosialisasi protocol kesehatan.
Ao Lt Tt PN U S B DI DR N e U ¥
AQAPUN Selagia aclll Keglataln vang ielah ddaxukan olch pigjuini aiau
Personel Koramil 1407-19/Kahu kabupaten Bone, yang diambil dari berbagai

sumber (Mitrasatu.com,SULSELINFO.com,rilis-info.com) antara lain:



Table 4.5

Kegiatan yang dilakukan oleh Personel Koramil 1407-19/Kahu

Waktu

Kegitan

50 Maret 2021

| iviendampingi maiasiswa UNM daiam program KK di
Desa Nusa.

i

01 April 2021

Menghadiri kegiatan penyaluran BLT-DD di Desa
' Lalepo.

E

P4
n

L

| 04 April 2021 | Pembagian masker, pembagian tempat cuci tangan dan !

hand sanitaizer di desa Pationgi.

07 April 2021

Menghadiri kegiatan dalam pelaksanaan " penjaringan
anggota BPD di Desa Balle. j

w|

|

|

02 Jum 2021

Penyampatan beberapa penekanan  tentang kegiatan
| pengerjaan sasaran fisik TMMD oleh Danramii di Desa |
Baringeng

Lo

19 Jum 2021

' Melakukan  pengecekan  sekaligus  memberikan
pengarahan  dan semangat kepada anggota vang
terbangun dalam satgas TMMD ke [l Tahun 2021 oleh !
Danrammil dan SSK TMMD Kodim 1407/Bone.

bo_

23 Jumi 2024

Menghadiri kegiatan mediasi penyelesaian masalah
sengketa tanah.

24 Jun 2021

Meiaksanakan pengamanan pembagiari Dana Bantuan

28 Junt 2021

Menghadiri  kegiatan  sosialisasi’ dan penyuluhan :
pelaksanaan  kegiatan pendaftaran tanah sistematis
lengkap (PTTS) sertifikat massal tahun 2021 di Desa

|
|
|
Langsung Tunai (BL'T-DD) tahap VI di Desa massila ’
|
Ralle k

03 Juli 2021

Menghadiri kegiatan penyaluran bantuan hand Pompa |
Elektrik kepada warha masyarakat Desa Paccing

05 Juli 2021

Menghadiri musyawarah penetapan data SDGs Desa |

06 Juli 2021

E

massila I

Melaksanakan kegiatan Komunikasi Sosial (komsos) |
dengan mengajak warga masyarakat patuhi Prokes

08 Juli 2021

Menghadiri acara kegiatan musyawarah Desa khusus |
penetapan  hasil  pemutakhiran Data  Sustainable

Navalnnmant nale (SN 3e) Noaca AMaddandrans Dl
L.J‘d.l-ll\lrlllibl‘l. e Lk d ) \UUUJI A i did LT T W S gy \-’l‘b A o a s

tahun 2021

11 Juli 2021

Melaksanakan Komsos bersama tokoh masyarakat

TP
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menyampaikan tentang pentingnya memakai masker
keluar rumah atau didalam rumah serta perlunva
menjaga kebersihan diri dan lingkungan tempat tinggal
agar terhindar dari berbagai macam penvakit didesa
Palakka

15 | 12 Juli 2021 Penerapan PPKM skala mikro di wilayah Kab. Bone
dan melakukan tracing kepada warga yang sedang
melaksanakan isolasi mandiri

17 Juli 2021 Melaksanakan kegiatan patrol serta himbauan Protokol |
Kesehatan Di Pasar Balle Palattac bersama polsek Kahu
17 | 18 Juli 2021 Melakukan pengamanan malam takbiran dalam rangka
menciptakan sifuasi yang aman, nyaman dan kondusif

J selama hart rava idul Adha 1442 H bersama nolsek |

16

patimpeng,polsek Kahu dan Polsek bonto cani serta
Muspika Kahu.

18 | 19 Juli 2021 Menghadiri acara Musvawarah RKPDes di Desa Nusa
19 ; 25Juli 202] Melaksanakan kegiatan Gotong Royong bersama
masyarakat untuk menimbun akses jalan berlubang vang
L arah menuju desa Balle, Kec. Kahu, Kab. Bone. |
Sumber Data Primer, 2021 : Mitrasatu. Com, Sulsel info.com, rilis-mfo.com

H
H
!
1

Berdasarkan pemaparan dari Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten Bone,
dapat diketahui bahwa Peran Kepemimpinan Danramil yang dilihat dari sebagai
Perencanaan (Plamwing) sudah baik seperti dengan organisast pada umumnya pada
PP S R R Y RN R T AN
Saal Pproscs pOitiiCanaan Gan i juga et UGN Saan
Jawab Danramil yaitu membuat rencana kegiatan pembinaan sesuai lingkup tugas
dan tanggung jawab satuan serta melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait
Gaiain iinghup wilayal fugas dan tanggung jawab. Hal tersebui didukung dengan
hasil wawancara dengan SH salah satu anggota prajurit yang mengatakan bahwa:

“Untuk peningkatan kinerja kita itu kan yah bagaimana Danramil

memberikan peluang kepada prajurit, memberikan penekanan vaitu

Dagaunana Cara kia  beriugas di kecamaian dan desa, menghindarn

pelanggaran dan menghimbau masyarakat seperti suasana sekarang covid-
19. Seperti yang diketahui bahwa kita di tunjuk sebagai penggerak

1
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bagaimana caranya untuk memotivasi masyarakat.”(Hasil wawancara 25

juni 2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa Peran
Kepemimpinan Danramil sebagai perencanaan (Planning) dalam meningkatkan
kinerja prajurit ini memberikan hasil yang baik. Hal ini sama seperti yang

dikatakan oleh FD salah satu masyarakat sekitar Koramil vang mengatakan

bahwa:

Berdasarkan dari hasil wawancara. observasi dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa Peran Kepemimpinan Danramil 1407-19/Kahu Kabupaten
Bone sebagai perencanaan dalam meningkatkan kinerja prajurit sudah baik,

dimana yang dikatakan oleh prajurit dan masyarakat tersebut.
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‘ yang diketahui bahwa setiap pemimpin pasti berusaha untuk memenuhi kebutuhan
organisasi serta prajurit agar tujuan yang ingin dicapai berjalan secara efektif,
3. Motivasi (Motivation)

Motivation adalah pemberian  motivasi kepada anggota sehingga
menimbulkan semangat vang tinggi serta membangkitkan motivasi setiap

anggota. Motivasi dalam hal ini bermakna bahwa Danramil mampu memberikan
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dorongan kepada prajurit agar dapat melaksanakan tugas sehari-hari dengan baik.
Komandan mengimplementasikan perannya sebagai motivator dengan selalu
meimbenhan  hondisi  alau  situast  yang  menduhuny,  memudalihan  dan
menyenangkan bagi anggotanya, misalnya dengan kebijakan organisasi yang

Jelas, peraturan yang adil, tidak adanya diskriminasi terhadap anggota atas dasar

ar s

L = SN L PR L.ty i¥r, . - ™ L1 ™_ .. __.__ ¥ 54N
[.}Cltcu'dt'ifl ldlcl UCId!\ﬂllg. ¥rawailvdid UCllgd“ ivil) SClanu Lrsdiilaltin (4
19/Kahu, mengatakan bahwa:

“Baik, sehubung dengan pemberian motivasi saya tidak selalu berpegang
secara teoritis; namun saya [ebik mendekatkan diri secara personal dengan
paia  prajuiti saya  sehungga  fefjanin  scbuali  hubungan  yang
berkesinambungan antara | semua prajurit disini. Sebenarnva dalam
pemberian motivasi tidaklah susah jika para prajurit bersikap proaktif
dalam bekerja, jadi saya hanva tinggal memanggil dan memberikan
suntikan motivasi kepada mercka, terkadang kami juga membicarakan hal
lain vang menjadi Lecenancan orajurit tersebut agar suasana tidak menjadi

tegang.” (Hasil wawancara 24 Juni 2021)

Dapat dilihat dan hasil wawancara diatas mengemukakan bahwa Peran
Danramil dalam meningkatkan kinerja prajuritnya sudah memberikan peningkatan
yang baik. Selain itu, didukung juga dengan hasil wawancara dengan SH selaku
Babinsa, mengatakan bahwa:

“Banyak, qwolivasi yang dibenihan homandan yah jclas yang besifai

postif  seperti bagaimana bekerja dengan baik, bagaimana cara

menyelesaikan tugas dan tujuan, serta bagaimana mengurangi pelanggaran

atau kesalahan yang terjadi pada sctiap pelaksanaan tugas.”™ (Hasil
wawancara 25 Juni 2021).

Berdasarkan hasil ~ wawancara tersecbut menunjukkan bahwa peran
kepemimpinan Danramil dalam meningkatkan kinerja prajuritnya sudah sangat
hail:. Seperti vang Lita ketahui bahua sudah meniadi kewaiihan seorang

- A L ~ Pl g S S-S 4 R 4 speeaes Few VLUl JRGIGG

pemimpin untuk selalu membertkan motivasi kepada bawahannya agar
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pelaksanaan tugas dan tanggung jawab prajurit berjalan secara efektif. Dengan hal
ini juga masuk dalam salah tugas dan tanggung jawab Danramil vyaitu
melaksanakan pembinaan kemampuan dan mental serta peningkatan
kesejahteraan, moril, hukum disiplin dan tata tertib satuan. Peneliti juga

melakukan wawancara dengan FD selaky masvarakat sekitar Kantor Koramil,

yang mengatakan bahwa:

“ Bentuk pengabdian vang dilal oleh prajurit koramil selama ini vang
emantauan di setiap tempat,
contohnya saja pag ‘ Jap sisi pasti ada tentara

yang mengawas

Pengawasan 'vaitu prose Kan untuk memastikan rangkaian
yang telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan
sesuai dengan target yang diharapkan, sekalipun berbagai perubahan terjadi
didalamnya. Pemimpin sudah pasti berperan sebagai seorang pengawas yang

memantau kegiatan sehingga keadaan proses pelaksanaan tugas dapat berjalan

dengan lancer. Pengawasan dalam hal ini bermakna bahwa Danramil memiliki

kemampuan untuk mengontrol dalam rangka membimbing dan menuntun
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anggotanya guna mencapai tujuan organisasi secara efektif. Wawancara dengan
MD selaku Danramil 1407-19/Kahu, mengatakan bahwa:

“Mengenai pengawasan disini sudah menjadi tugas dan tanggung jawab
saya memberikan pengawasan kepada prajurit didalam menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnya. Saya berperan sebagai komunikator dengan
menentukan apa isi perintah, bagaimana cara mengerjakan perintah dan
bagaimana pengelolaan wakfu pengeriaan perintah, dan hagaimana
melaporkan hasil kerja tersebut dan diwujudkan secara efektif.”
(Wawancara 24 Juni 2021)

Berdasarkan hasil /\.,_ . Danramil diatas menunjukkan

bahwa Danramil sudah ’/' 21 Bengawas disetiap kegiatan
yang dilakukan p it f(ﬂ P*S M UHA A@;’/)\f-\. pengawasan yang
dilakukan Ddnra : "‘?. 'B%\AKAS‘S-.A‘ il ‘y' A \t. memimpin

o
anakan oleh

-

‘
dan me q
L%

anggotanya § \ cara dengan SR selaku
Bamin Ken

usla terbatas, seperti
1 \ \ i Y disinikan adat
istiadat g tapi ka i memberikan
peiayana craik kepad vawancara 25 juni

B i

Gambar 4.1. |

Bentuk pelayanan prajurit koramil
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Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja prajurit sudah baik, dimana kita lihat bahwa disetiap pengerjaan tugas dan
tanggung jawab selalu dilakukan dengan maksimal meskipun ada kendala.

Adapun hasil wawancara lainnya dengan HR salah satu masyarakat, mengatakan

hahwa-

“Tugas bapak koramil yang sava lihat selama ini adalah memantau

kegiatan sosialisasi sweeping

masker kepada masyaraka ak memakai masker supava
memakai masker dan \ hatan terkait pencegahan
Covid-19 ketika be f ang saya lihat selama ini.”

Berdasarkan dapat
disimpulkan bahwa peran kepemimpinan Danramil sebagai perngawasan dalam
meningkatkan kinerja prajurit memberikan dampak yang baik kepada prajuritnya.

Dan preses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian yang telah

direncanakan dapat berjalan dengan efektif.
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5. Pengevaluasi (Ivaluating)

Pengevaluasian merupakan proses penilaian yang sistematis. pemberian
nilatapresiasi dan mengenal permasalahan serta pemberian  solusi  atas
permasalahan vang ditemukan. Pengevaluasian sebagai proses bekerja berakhir
maka seorang pemimpin ditunfut untuk mengadakan sebuah evatuasi untuk

Mengetahui tingkat keberhasilan prajuritnya dalam mencapai tujuan di Koramil

“Kalau berbicara tentang pengevaluasian pasti pada setiap akhir dan
kegiatan akan dilakukan evaluasi”™

Bentuk pengevaluasian vang dilakukan Danramil adalah:

“Bntuk pengevaluasiannya, yah misalnya brifing pagi atau rapat pagi atau
apel pagi dilakukan setiap pagi sebelum prajurit melaksanakan tugasnya
kemudian setiap prajurit memiliki catatan laporan masing-masing yang
dapat ditaporkan setiap akhir tugasnva. dan melaporkan hari in1 kunjungan
kemana, apa vang dilakukan dan pelanggaran apa saja yang terjad,
kemudian pada akhir kegiatan dilakukan pelaporan. Biasanva pelaporan
hasil kerja di evaluasi pada setiap akhir bulan bahkan setiap minggu.
Kemudian saya melaporkan hasilnya kepada Dandim™ (Hasil wawancara
24 Juni 2021)

Yang ditanukar C‘sutgau Canramir diatas
menunjukkan bahwa perannya sebagai pemimpin yang dilihat pada sisi
pengawasannya sudah cukup batk. Seperti yang diketahui disetiap organisasi pasti
diahlin penyciesaan iugas alau ialipgung jawab pasit ada cvaluasiilya, uitiuk
mengetahul kesalahan yang terjadi agar kedepannya bisa diperbaiki lagi. Adapun
hasil wawancara dengan MJ selaku salah satu Babinsa di Koramil 1407-

1 L - o . 1 1
17/ t\ahu,ﬁicugamr\un Daliwa.

~Jelas di setiap akhir tugas pasti dievaluasi kita bukan lagi tahap terakhir,
yah tiap minggu 1tu dievaluasi kita™. (Hasil wawancara 25 Juni 2021)

Kemudian diperkuat kembali dengan bapak Ml bahwa:

“Hart jumat pasti kami dievaluasi pada apel pag) kinerja kita pada satu
minggu 1ni bagaimana, apakah ada masalah didesa vang terjadi, apakah
ada peningkatan kejadiannya seperti apa, dan itu harus memang dilaporkan
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ke Danramil. Untuk permasalahan proses tugas yaitu akhir pelaporan ke
Danramil dan itu harus dilaporkan tidak boleh tidak, permasalah sedikit
apapun masyarakat didesa.” (IHasil wawancara 25 Juni 2941)

an kepemimpinan

Berdasarkan wa ,\ P\J ifieming A\.
yang kita

’%\
\_

lihat wa . a | \\\\\‘“ fl,//]/ /' cpada

Danramil 4 } ¢ -,- hui apa v ibenahi.

Danramil unt g “\ ‘Tx‘KJ\. 3 S'

Dengan ini |Su¢ S ;.—---;’. pengevaluasi ah sesuai
dengan tugas
situasi dan kor
salah satu masyars
“Dengan ac y erbantu, karena
menghindari kan kita tidak tau
siapa tau ada perkelahian atau cckcok antar warga, Kan prajurit langsung
turun, apalagi bapaknya selalu stay memantau keadaan masyarakat
sekitar.” (Hasil Wawancara 27 Juni 2021)
Berdasarkan hasil observasi,wawancara dan dokumentasi di Koramil saya
dapat simpulakan bahwa peran kepemimpinan Danramil sebagai pengawasan
sudah sangat baik artinya sudah dapat meningkatkan kinerja prajuritnya. Karena

dengan kesadaran dan proses dari prajuritnya maka keberhasiian Danramii akan

sangat memungkinkan.
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C. PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Perencanaan (Pianning)

teratur untuk mencapai suatu tujuan orgamsasi atau memecahkan masalah
tertentu. Perencanaan juga diartikan sebagai upaya memanfaatkan sumber-sumber
vaig t€isedia devgan menperhaiiKai segiia heicibalasan guia meicapar fujual
secara efektif dan efesien. Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses
manajemen, karena dengan merencanakan aktivitas organisasi kedepan, maka
Segala sulitbEi daya dalalfll sualu oTganisast AifOKusSKan pada peivapaian iufuar
organisasi. Pemimpin juga berperan sebagai perencana yang ikut berempati akan
kondisi yang dirasakan oleh bawahannya, 1a sebagai fasilitator vang menengahi
setiap masalat yany icijadi pada pelansanaal lugas, 1a yaiy Meinventkall (eudail,
arah dan jalan keluar ketika melakukan diskusi.

Berdasarkan hasil peneliian  vang dilakukan menumjukkan bahwa
percivainaall yang dilahukall Daifdanil daiain iEingiathan Mncija praguittiya
sudah baik. Hal ini dapat diketahui dari langkah-langkah proses perencanaan yang
dilakukaan oleh Danramil 1407-19/Kahu dalam meningkatkan Kinerja prajuritnya.
Bugaimana Drattcainud dalain membual Suaiu dg\‘:lldd,lllc'ld}\salla:\ui'l, ln'cu_\;c'ic:.di'rmn
tugas dan melakukan kegiatan khusus latihan pembinaan serta pengendalian
terhadap seluruh anggotanya. Memberikan peluang kepada anggotanya, kemudian
meinbsiikal peiickanan ieniang bagainaua cara Deriugas, Dagaumana mcncapal
hal tersebut, siapa vang akan melakukan, lokast aktivitas,kapan dilakukan, dan

sumber daya yang di butuhkan dan menghindan pelanggaran.
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2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai  proses pembentukkan
MERansme hefja Derdasainai pada lugasuya pada sualu uiutan terchiu secaia
terintegras: dalam wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing untuk
mencapal sasaran spesiftk vang telah ditentukan dalam perencanaan. Tujuan
penguigansasian  adalin [Cuapa pelaksanaan Reglaian yang 1Crkoordinast
dengan menerapkan tugas dan - hubungan wewenang Implementasi saat
pengorganisasian ialah seorang pemimpin menentukan apa pekerjaan, bagaimana
peherjaan  dilanuRain fasiitas, sefta Diaya heglaiail  Teuisnena hedua  yang
dianalisis untuk mengetahui peran kepemimpinan Danramil 1407-09kahu dalam
meningkatkan Kkinerja prajuritnuya adalah pengorganisasian. Pengorganisasian
diarfikan scbagar negiatay peribiiaan ugas-tugas pada plagurii vang iciiibat
dalam aktivitas organisasi, sesuai dengan kompetensi SDM vang dimiliki. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kegiatann ini merupakan kKeseluruhan proses
tugas prajurit dalam Koramii. Bagaimana seorang Danramil menimbulkan jiwa
korsa kepada semua prajuritnya.

Berdasathan  fasid  penchitan  yang  dilakukan  menanjakkas  bahwa
pengorganisast vang dilakukan Danrami 1407-19/Kahu dapat juga dikatakan
sudah optimal. Hal in1 dapat diketahui dan beberapa kegiatan pengorganisasian

ryr

L XA YL LA . O Y
15/ Raliu dalan MCTngaaingls KiNCTpa Piajuiiiiiya.

R b S P [ |
yang diakukan Laniam 1307-

Kemampuan danramil merancang, mengelompokkan dan mengatur serta membagi

tugas-tugas diantara para prajurit serta menciptakan suasana kerja yang nyaman
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sehingga prajuritnya dapat bekerja dengan efektif, serta mampu mengetur aspek
personel dan fasilitas.
5. Mouvast (ioiivaiingg

Motifasi adalah suatu kondisi yang mendoronyg atau yang menjadi sebab
seseorang melakukan svatu kegiatanatau perbuatan yang bertangsung secara sadar
dimatia rebutufar-rebutubain iendoiving sescoiany untak melakuhan scianghaian
kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan. tertentu. Untuk memberikan
dorongan dan mengperakkan orang-orang agar mercka bersedia bekerja
seransial unghiin , perlu dinsahakain adaitya Kowuuihasi dan peran seiia dait
semua pihak yang bersangkutan. Motifasi menjadi faktor yang mendorong
seseorang untuk meiakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi
sefiily diaftihain schagar (4ol peodoiong sescOially. rufangiya perhaitan
ataupun motivasi vang. diberikan pemimpin terhadap bawahannya, hal ini
mempengaruhi lancarnya kinerja anggota vang dibebankan kepadanya. Setiap
axirvitas yang dilakuha scseorang pasti wemii ke sudaiu fakivi pendoioing suaiu
aktivitas tersebut. Dimana pemberian motivasi sangat penting bagi anggota.
Motivasi merupakan salah satu yang penting dalam pelaksanaan tugas, terutama
moitvast ianiaia prajuii dan molivast yang diberikan otelt huimandan hepada
prajuritnya. Motivasi yang diberikan berupa motivasi internal dan eksternal
dengan memberikan dorongan kepada prajuritnya agar dapat melaksanakan tugas
schat-ban  deigan baik,  meinbeinkan  kondist  atau  siuasi  yang

mendukung memudahkan dan menyenangkan bagi prajuritnya.
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Berdasarkan hasil penelitian vyang diperoleh menunjukkan bahwa
pemberian motivasi Danramil dalam meningkatkan kinerja prajuritnya sudah
sarggat bak. Hal v dapai didhat dail wawaicara saya dengan Datiaind,Sefia
wawancara terhadap salah satu prajurit di Koramil ini. Sudah menjadi kewajiban
komandan untuk memjalankan kapasitasnya sebagai seorang pemimpin dengan
baik dan benai, iermasak dalaim hal pembenan moiivas) hepada prajuitinya. Dan
didalam pelaksanaannya terkadang ada masalah yang dihadapi oleh seorang
komandan dalam pemberian motivasi kepada prajuritnya.

4. P{:i'ngawasan i ,'wu'rm'r’iugj‘

Pengawasan dapat diartiakan sebagai proscs untuk menerapkan pekerjaan
apa vang sudah dilaksanakan, menilainya, dan apabila periu mengoreksinya
Getigan Maksud supaya pelaksanaan jokeijaan scsua dengan rendana senuia.
Pentingnya pengawasan adalah karena apabila pengawasan fidak dilakukan
kemungkinan kesalahan-kesalahan akan terus berlangsung dan semakin
meribeiighah, selungga ida-tiba kesaiahan icrscbut sadab sangai berai dan salid
diatasi. Pengawasan memiliki’ peran untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan
organisasi dapat tercapai. Im berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan
sesuai dcngain yang diciKanakain Suatu usahia sisiciialih umiuk menclaphan
standar pelaksanaan untuk dengan twuan-tujuan perencanaan, merancang,
membandingkan, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta
mengaimbil tndakan korekst yang dipeiiukan uinfuk menjaiiin babwa serua

kegiatan atau tugas berjalan sesual vang diinginkan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
pengawasan Danramil dalam meningkatkan kierja prajuritnya sudah optimal atau
sudaht Dak. Hal u dapat dilihat dari kegiatan pengawasan yang ditakukar
Danramil  1407-19/Kahu  dalam proses meningkatkan kinerja prajuritnya.
Pengawasan bukanlah hanya sekedar mengendalikan pelaksanaan program dan
anidiias Organisas, talnun juga mengawasi setuiuh hegiaian yang ada dalam
organisasi, sehingga bila perlu dapat mengadakan tindakan koreksi. Inti dari
pengawasan adalah proses memastikan pelaksanaan agar sesuai dengan rencana.
fitt juga merupanan fase uituh ciilai apahall sasardo-sasaran yang iclah icicapai
memuaskan atau tidak
5. Pengevaluasian (fvaluanng)

Cvatuase adatah proses peuguimpuian dan analisis daia sccaia sisicmatis
vang diperlukan dalam rangka pengambilan keputusan.Evaluasi-digunakan untuk
memlai hasil dan dampak program yang sudah mapan, untuk membuat keputusan
iciang penghaigaan. Evaluast seitig difakukan oleh prmpiian oigainsas: dalain
suatu rapat kerja,rapat pimpinan atau temu muka baik secara regular maupun
dalam menghadapi kejadian- kejadian khusus lainnya. Setelah melalui tahap-tahap
diatas, hal yang Udah Kalah pentingiya dan suaiu proses perain Kepeiminipinai
ialah pengevaluasian. Evaluasi kerja dilakukan dengan cara membandingkan
antara rencana dengan kondist lapangan, dengan cara tersebut maka dapat
dikeiahun apakah Kine(jas prajuiil yang dicapar sesuai dengai rencana sebelunnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukakukan menunjukkan bahwa

tahap pelaksanaan pengevaluasian Danramil 1407-19/kahu lakukan saat ini sudah



32

cukup baik, dimana Danramil pada setiap kesempatan pasti melakukan evaluasi
terhadap prajuritnya, sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan bawasanya
pengevaiuasian dilakukan sciiap mingguilya pada hari jurai, dan disitu dapat

diketahut apa kekurangan-kekurang atau kendala yang terjadi pada saat

pelaksanaan tugas, dan diakhir akan diberikan solusi,




BABY
PENUTUP
A. Resimpuian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah indicator pada peran kepemimpinan dalam meningkatkan
Kincija Pigjuii RKogamit  1407-29/Kahy Rabapaien Boue, yang i€idat dan
Perencanaan /Plunning), Pengorganisasian (Organizing), Motovasi (Motivating),
Pengawasan (C ontrolling), Pengevaluasi (fvaluting) maka penelin  dapat
meimberithan hesuiputan baliwa Peran Repenumipinat Dalac Meugnaihan
Kinerja Prajurit Komando Ravon Militer 1407-19/Kahu Kabupaten Bone, sebagai
berikut:
1. Telcncanaain (f farwiingg
Peran kepemimpinan Danramil dalam meningkatkan kinerja prajuritnya
sebagai perencanaan sudah baik. Hal ini dapat dikctahui dari langkah-langkah

s 1

Ty . Ji I
17 anu aaldalr

piuses perencaiaain yang diahukaain Olch Dammarmir 1407~
meningkatkan kinerja prajuritnva. Kemampuan seorang komandan dalam
membuat suatu agenda,melaksanakan dan menyelesatkan tugasnya serta

P } 1 i -, | Y A P N IETINE RL ”
iclcicditabail PlUgldI[l 'I\Cl_]d ddll I\CE‘,IHLEIH }\ill.!hub }dlill'dll d'dll [_)Cfllblllddll Stila

pengendalian terhadap seluruh anggotanya.

t

Pengorganisasian ((rganizing).
™_ e e . LS DR U S T . P | 1 4N 1117 L F_3._
rCilgUlgdlllbdbliﬂi yallg dilanunhdil  wraniaiiinn iU -1 7 anii dadalll

meningkatkan kinerja prajuritnya sudah efektif artinya berbicara tentang

peningkatan kinerja kembali lagi kepada proses dari prajurit masing-masing.
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Dan mengenat fasilitas seperti yang diketahui bahwa setiap pemimpin pasti
berusaha untuk memenuhi kebutuhan organisasi serta prajurit agar tujuan yang
dungianan berjalan scoaia efehiid Dilthat dari hemampuan — daniani]
merancang, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas
diantara para prajurit serta menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga
pigjuritiys dapai beherja dengan cfentid, soria inainpe mengetur  aspok
personel dan fasilitas. Kemudian Danramil mampu menimbulkan jiwa korsa
pada prajuritnya yaitu rasa senasib sepenanggungan dengan anggota lain serta
tidah memoniinghan di seudiit,

Motivasi (Motivating).

Peran kepemimpinan Danramil dalam Meningkatkan kinerja prajurit
Kotatsl sudaby sabigai baik, scpeiil yang hita hctalini borsaina baliwa sudah
menjadi  kewajiban komandan untuk menjalankan kapasitasnya sebagai
seorang pemumpin dengan baik dan benar, termasuk dalam hai pemberian
moiivast aepada prajuiiinga. Dan didatain pelahsanaainya ierhadang ada
masalah yang dihadapi oleh scorang komandan dalam pemberian motivasi
kepada prajuritnya, vang diberikan berupa motivasi internal dan eksternal
dengan mcinbenkan dorvugan hepada prajurtinya agai dapai inclaksanahan
tugas sehari-hari dengan baik, memberikan kondisi atau situasi yang
mendukung,memudahkan dan menyenangkan bagi prajuritnya.
fengawasain (Coridroling.

Bentuk pengawasan yang dilakukan Danramil dalam meningkatkan

kinerja prajurit memberikan dampak vang baik kepada prajuritnya, dan proses
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vang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah di
rencanakan dapat berjalan dengan baik. Dalam meningkatkan kinerja
prajuiiiinya peagawasan Dukaniah fanya seacdar méngendalikan pelaksanagan
program dan aktifitas organisasi, namun juga mengawasi seluruh kegiatan
yang ada dalam organisasi, sehingga bila perlu dapat mengadakan tindakan
RULCRSE fubn dail pougawasan adalald proses incmasithan sciucuh iahghaian
vang telah direncanakan,diorganisasikan dan diimplementasikan dapat sesuai
dengan rencana. Ini juga merupakan fase untuk menilai apakah sasaran-
sasaran yany telah iCiCapar mciiuaskail alau tidan’

Pengevaluasian (Lvaliating).

Setelah melatui tahap-tahap diatas, hal vang tidak kalah pentingnva dari suatu
Pluscs peian nepeifiiiipiian lalaly pengovatuasian. [yvaiuasi aeija diakakan
dengan cara membandingkan antara rencana dengan kondisr fapangan, dengan
cara tersebut maka dapat diketahui apakah kinerja prajunt yang dicapai sesuai
dengan iciivaila séborumilya alau Lidan Séita  anfuh docigetatiun Linghai
keberhasilan prajurit dalam melaksanakan tugasnya. Peran kepemimpinan
Danramil sebagai pengevaluast dalam meningkatkan kinerja prajunit sudah
safigai Dath, hareia sepeill yaiyg dinciahiur disciiap Oigaiisas: disctiap akiug
penyelesaian tugas dan tanggung jawab pasti diadakan evaluasi untuk
mengetahut  kesalahan yang terjadi agar kedepannya bisa diperbaiki
Nemudial meiurai prajuid seiiap jumai haius mclapoikai hastt Acija Aepada
Danramil agar kita dapat mengetahui apa yang harus di perbaiki atau di

benahi, lalu danramil melaporhan hasilnya ke Dandim.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitt memberikan saran vaitu:

]
i

.[\J

(d

kesekretanatan schingga pada saat membutuhkan data atau informasi
tersebut dapat dengan mudah diambii.

Adanya helenghapain adieinstias secata sistematis discliap kegiatai.
Diharapkan kepada seluruh prajurit yang ada di koramil 1407-19/Kahu
untuk iebih memaksimalkan lagi dalam menjalankan tugas pokok dari

W B s
RUfait tiu SCudi.
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